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MOTTO 

 

 

 

 إن الله يحِب إذا عَمِل أحَدُ كُمُ العمََلَ أن يتُقِْنهَ 

“Sesumgguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu 

pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas)” 

(H.R Thabrani) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Mas Said Surakarta didasarkan 

pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

Pedoman transliterasi tersebut adalah : 

a. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin adalah sebagai berkut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B  Be ب 

 Ta T  Te ت 

 Ṡa Ṡ  Es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J  Je ج

 Ḥa Ḥ  Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh  Ka dan ha خ

 Dal D  De د

 Żal Ż  Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R  Er ر
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 Zai Z  Zet ز

 Sin S  Es س 

 Syin Sy  Es dan ye ش 

 Ṣad Ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ  De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ  Te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa Ẓ  Zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain …’…  Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G  Ge غ

 Fa F  Ef ف 

 Qaf Q  Ki ق 

 Kaf K  Ka ك

 Lam L  El ل 

 Mim M  Em م

 Nun N  En ن

 Wau W  We و

 Ha H  Ha ه

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

(   َ ( Fatḥah A  A 

(   َ ) Kasrah I  I 

(   َ ) Ḍammah U  U 

 
            Contoh: 

 

No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

 Kataba ب ت ك .1

 Żukira ذكر .2

 Yażhabu ب ه ذ ي .3

 

b) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf maka transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu : 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i أ...ى

 Fatḥah dan wau Au a dan u أ...و

 

           Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa فيك .1

 Ḥaula حول .2
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c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 أ...ي
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas أ...ي

 أ...و
Ḍammah dan 

Wau 
Ū u dan garis di atas 

 

    Contoh: 
 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla قال  .1

 Qīla ليق .2

 Yaqūlu ل وق ي .3

 Ramā رمي .4

 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 

/h/. 

c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rauḍah al-aṭfāl األطفال روضة  .1
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 Ṭalḥah طلحة  .2

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 

                Contoh : 
 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rabbana ا ن ر .1

 Nazzala زل ن .2

 

f.   Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 

yaitu ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Sedangkan kata sandang yang diikuti leh huruf Qamariyyah 

ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, 

kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

kata sambung. 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Ar-rajulu ل جر  ّ  لا .1
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 Al-Jalālu الجالل  .2

 

g. Hamzah  

Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Akala أكل .1

 Taꞌkhużūna تأخذون  .2

 An-Nauꞌu النؤ .3

 

h. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf 

kapital, tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 

berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 
 Wa mā Muḥammdun illā rasūl ومامحمد إالرسول

 
 Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna ن يمال ع ال  بر هللالحمد
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i. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam 

transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 

setiap kata atau bisa dirangkai. 

 Contoh : 
 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

  

 ن يزقرالاريخ وه ل هلل  وإن
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 

/ Wa innallāha lahuwa khairur- 

rāziqīn 

  
 ن زايملاو يل ك ال  فأوفوا

Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 

auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD NAUFAL AINUL ARZAQ, NIM: 192141004 

“MANAJEMEN STRATEGI DALAM PENGELOLAAN WAKAF 

PRODUKTIF DI YAYASAN MADRASAH DINIYAH AL-MUHAJIRIN 

SUMBER HIDUP, PEDAMARAN TIMUR, OGAN KOMERING ILIR, 

SUMATERA SELATAN”. Dalam upaya memperoleh dana alternatif untuk 

menghidupkan lembaga pendidikan Islam, Yayasan Madrasah Diniyah Al-

Muhajirin menggunakan instrumen wakaf produktif sebagai salah satu penopang 

biaya operasionalnya. Dalam rangka menentukan fokus strategis, misi dapat 

membantu organisasi untuk memahami mengenai penempatan sumber daya dan 

upaya untuk mencapai tujuan strategisnya. Namun, sampai saat ini yayasan belum 

mempunyai misi yang secara khusus menjadi pedoman untuk mengelola wakaf 

produktif, akan tetapi yayasan lebih berorientasi pada peruntukan wakaf sebagai 

pedoman penyusunan strateginya. Padahal pada tahapan formulasi strategi, misi 

berguna untuk menetapkan langkah-langkah yang kohesif dan berkelanjutan 

pengelolaan wakaf produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin dalam mengelola wakaf produktif dan 

bagaimana yayasan dalam merumuskan strategi wakaf produktif sebagai aset wakaf 

yang dapat memberikan sumber dana alternatif bagi kelangsungan madrasah 

diniyah. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif 

dan temasuk jenis penelitian studi kasus lapangan. Sifat penelitian deskriptif analitis 

dari hasil wawancara yang didapatkan melalui beberapa narasumber yaitu ketua 

yayasan, ketua II, bendahara yayasan, sub bidang pendanaan, dan operator yayasan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara oleh narasumber 

yang memiliki keterkaitan dalam pengelolaan dan pemaanfaat wakaf produktif serta 

dokumentasi. Dengan analisis dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.    

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen strategi wakaf produktif 

di Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin cenderung kurang terfokus dalam 

mencapai keberlanjutan jangka panjang, dana yang diterima dari wakaf produktif 

hanya digunakan untuk biaya operasional madrasah diniyah. Sedangkan tujuan 

yang telah ditetapkan dalam mengelola wakaf produktif, lebih memfokuskan diri 

pada tujuan pokok, yaitu pada poin ‘kesejahteraan dan pembangunan’ adapun 

tujuan ini merupakan adaptasi dari peruntukan wakaf yang diberikan wakif (sebagai 

kemakmuran madrasah diniyah). Sehingga strategi wakaf produktif yang disusun 

lebih berofokus untuk menghadapi permasalahan yang terjadi.  

Kata Kunci : Wakaf Produktif, Pengelolaan Wakaf Produktif, Manajemen  

Strategi. 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD NAUFAL AINUL ARZAQ, NIM: 192141004 

"STRATEGY MANAGEMENT IN PRODUCTIVE WAQF MANAGEMENT 

AT THE MADRASAH DINIYAH AL-MUHAJIRIN SUMBER HIDUP, 

PEDAMARAN TIMUR, OGAN KOMERING ILIR, SUMATERA 

SELATAN". In an effort to obtain alternative funds to revive Islamic educational 

institutions, the Madrasah Diniyah Al-Muhajirin Foundation uses productive waqf 

instruments as one of the supports for its operational costs. In order to determine 

strategic focus, the mission can help the organization to understand the allocation 

of resources and efforts to achieve its strategic goals. However, until now the 

foundation does not have a mission that specifically serves as a guide for managing 

productive waqf. In fact, at the strategy formulation stage, the mission is useful for 

establishing cohesive and sustainable steps for productive waqf management. This 

research aims to find out how the Madrasah Diniyah Al-Muhajirin Foundation 

formulates a productive waqf strategy and how the foundation manages productive 

waqf as a waqf asset that can provide an alternative source of funds for the 

continuity of Madrasah Diniyah. 

 The research method used by the author is qualitative research and 

includes field case study research. The nature of the research is descriptive 

analytical from the results of interviews obtained through several sources, namely 

the chairman of the foundation, chairman II, treasurer of the foundation, sub-sector 

of funding, and foundation operators. The data collection technique used is in the 

form of interviews with sources who are related to the management and utilization 

of productive waqf as well as documentation. The analysis in this research is 

qualitative descriptive. 

The research results show that the management of productive waqf 

strategies at the Al-Muhajirin Madrasah Diniyah Foundation tends to be less 

focused on achieving long-term sustainability, the funds received from productive 

waqf are only used for operational costs of the Diniyah Madrasah. Meanwhile, the 

goals that have been set in managing productive waqf focus more on the main goal, 

namely on the point of 'welfare and development', while this goal is an adaptation 

of the waqf allocation given by the wakif (as prosperity for early madrasas). So that 

the productive waqf strategy that is prepared is more focused on dealing with the 

problems that occur. 

 

Keywords : Productive Waqf, Productive Waqf Management, Strategic  

         Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Wakaf secara bahasa “menahan” yang dimaksud ‘menahan’ pada 

kata tersebut adalah menahan dari sebagian harta. Sedangkan kata wakaf 

diambil dari kata kerja waqafa yang berarti menghentikan, berdiam di 

tempat atau menahan sesuatu. Menurut istilah, wakaf berarti menyerahkan 

suatu hak milik yang zatnya tahan lama kepada seorang nazir atau kepada 

pengelola wakaf, dengan ketentuan hasil pemanfaatannya digunakan untuk 

keperluan yang tidak melangggar syariat Islam.1  

Pada umumnya harta wakaf berupa benda tidak bergerak, benda 

bergerak selain uang, dan benda bergerak berupa uang.2 Sementara itu, agar 

harta wakaf dapat terus memberikan manfaat, terdapat tiga model dalam 

pengelolaannya seperti; wakaf untuk proyek sosial (pembangunan masjid, 

sekolah, pesantren), wakaf pada proyek investasi ril (pembangunan 

kawasan dagang, ruko, perkebunan), wakaf melalui instrumen keuangan 

(wakaf saham, tabungan, giro, deposito, sukuk, dan instrumen keuangan 

lain yang sesuai dengan aturan Syariah).3 Dalam kegunaannya wakaf  

terbagi menjadi dua macam; Pertama wakaf langsung, yaitu wakaf yang 

barangnya digunakan untuk mencapai tujuan wakaf, seperti masjid untuk 

 
1 Sofyan Hasan & Muhammad Sadi, Hukum Zakat dan Wakaf di Indonesia, (Jakarta: 

Kencana, 2021), hlm. 111.  
2 Ai Nur Bayinah, Perencanaan Wakaf, Panduan Perencanaan Masa Depan Penuh 

Manfaat, (Jakarta: Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2021), hlm. 8.  
3 Ibid. hlm. 15.   
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kegiatan ibadah, sekolah untuk kegiatan pendidikan. Kedua wakaf 

produktif, adalah harta benda wakaf yang digunakan untuk kegiatan 

produksi dan hasilnya diberikan sesuai dengan tujuan wakaf.4 

Wakaf produktif adalah harta benda yang diwakafkan digunakan 

untuk kegiatan produksi kemudian hasilnya disalurkan sesuai dengan 

peruntukan wakaf. Selain itu wakaf produktif juga memiliki arti sebuah 

skema pengelolaan donasi wakaf umat, yaitu dengan memproduktifkan 

donasi tersebut sehingga mampu menghasilkan surplus yang berkelanjutan.5 

Harta yang diwakafkan diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih 

luas, disini wakaf produktif merupakan sebuah jawaban untuk 

mengembangkan potensi perwakafan. Pada dasarnya, harta yang 

diwakafkan merupakan harta yang memiliki daya tahan lama. Maka, 

sebagai pengelola perlu mempertimbangkan kembali terkait program yang 

akan dijalankan melihat dari besarnya potensi wakaf produktif. Oleh karena 

itu, Badan Pengelola Wakaf membutuhkan manajemen strategi yang baik 

sebagai skema dalam pengelolaan wakaf.  

Pengelola wakaf atau nazhir merupakan perseorangan, organisasi, 

dan badan hukum yang memiliki tugas untuk memelihara serta mengatur 

harta wakaf sesuai dengan tujuan wakaf tersebut. Untuk mencapai tujuan 

wakaf, nazhir membutuhkan manajemen dalam menjalankan tugasnya. 

 
4 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Khalifa,2004), hlm. 162.  
5 Choiriyah, “Wakaf Produktif dan Tata Cara Pengelolaannya”, Jurnal Islamic Banking, 

Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Syari’ah (STEBIS) IGM Palembang, (Palembang), Volume 2, 

No. 2, 2017, hlm, 28.  
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Manajemen berfungsi untuk mengatur kegiatan pengelolaan wakaf, 

menghimpun wakaf uang, dan menjaga hubungan baik antara pengelola dan 

orang yang mewakafkan hartanya serta hubungan baik dengan masyarakat.6 

Dari segi pengertian, manajemen merupakan sebuah ilmu seni atau 

keterampilan dalam kepemimpinan, manajemen juga diartikan sebagai 

suatu rangkaian tindakan yang menjadi satu kesatuan untuk 

mengembangkan organisasi. Oleh karena itu, manajemen wakaf dibutuhkan 

agar kegiatan wakaf dapat berjalan dengan efektif dan efisien.7  

Dalam upaya mencapai manajemen yang efektif dan efisien, serta 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan dan pengembangan 

wakaf. Diperlukan manajemen strategi sebagai visualisasi bagi organisasi 

pengelola wakaf, yang kemudian digunakan untuk menjalankan aktivitas 

pengelolaan wakaf. Oleh sebab itu, manejemen strategi sangat penting 

untuk diterapkan terhadap organisasi pengelola wakaf. Karena harta wakaf 

merupakan harta/pokok barangnya memiliki daya tahan lama, maka dengan 

adanya suatu strategi dapat memberikan arah gerak terhadap organisasi 

pengelola wakaf, dan juga dapat mengantisipasi masalah yang timbul, selain 

itu sebagai monitoring terkait apa yang terjadi dalam organiasi, serta dapat 

mengaktualisasikan tujuan organisasi.8 

Manajemen strategi merupakan sebuah aktivitas manajerial yang 

 
6  Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 

72.  
7 Ibid, hlm. 73.  
8 Tiswarni, “Strategi Nazhir Dalam Pengelolaan Wakaf”, Disertasi, Diterbitkan, Program 

Doktor, Program Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang, 

(Semarang), 2013, hlm. 5.  
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dijalankan pada saat ini berdasarkan anggapan-anggapan yang ada pada saat 

ini, kemudian diterapkan dan diharapkan manfaatnya di masa mendatang 

dan dalam jangka waktu yang panjang.9 Dalam manajemen strategi, 

pengamatan lingkungan merupakan tindakan yang harus dilakukan sebelum 

merancang suatu strategi, sehingga pengamatan lingkungan menjadi suatu 

langkah eksklusif sebelum tahapan perumusan strategi.10Sementara itu, unit 

analisa dari perencanaan strategi yang digunakan adalah analisis SWOT.11 

 Salah satu tahapan dalam manajemen strategi yaitu formulasi  

strategi, pada tahapan ini berfungsi untuk menghasilkan sebuah gambaran 

umum dan menyeluruh yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan dan tindakan manajerial. formulasi strategi merupakan 

pengembangan rencana jangka panjang untuk manajemen efektif dari 

peluang dan ancaman lingkungan yang ditinjau dari kekuatan dan 

kelemahan perusahaan.12 Karena suatu strategi merupakan pola rencana 

yang belum pasti, maka harus ada perhatian lebih terhadap formulasi 

strategi.13 Pada tahap formulasi strategi mencakup; pengembangan visi dan 

misi, identifikasi adanya peluang dan ancaman eksternal organisasi, 

identifikasi kekuatan dan kelemahan organisasi, menetapkan tujuan jangka 

 
9 Nugraha Pranadita, Perumusan Strategi Perusahaan, (Yogyakarta: Depublish, 2018), 

hlm.  41.  
10 Yusnia Binti Kholifah, “Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah”, 

Disertasi, Diterbitkan, Program Doktor Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana IAIN 

Tulungagung, Tulungagung, 2020, hlm. 7.  
11 Nugraha Pranadita, Perumusan Strategi Perusahaan…hlm. 23.  
12 Ibid.  
13 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik, (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2015), 

hlm. 68.  



5 

 

 

 

panjang, menghasilkan strategi khusus untuk mencapai tujuan, dan memilih 

strategi tertentu yang akan digunakan selanjutnya.14  

Adapun Yayasan Madrash Diniyah Al-Muhajirin merupakan salah 

satu Institusi Lembaga Pendidikan Islam yang mengelola wakaf produktif 

berupa wakaf perkebunan. Yayasan ini memiliki visi: menjadikan Desa 

Sumber Hidup menjadi baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur. Misi: 

memberikan pelajaran Islam sejak dini kepada generasi-generasi penerus 

yang berkarakteristik Islam Rahmatan Li Al-alamin serta mencetak generasi 

yang berakhlakul karimah. Dalam rangka memakmurkan madrasah diniyah, 

pengurus yayasan memberdayakan wakaf produktif (perkebunan) agar 

dapat memberikan harapan bagi yayasan dan dapat memberikan manfaat 

dalam jangka waktu yang panjang. Sedangkan tujuan dari wakaf produktif 

(perkebunan) di Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan para guru dan pembangunan Madrasah 

Diniyah.15 

Permasalahannya, Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin  

merupakan lembaga pendidikan dan bukan organisasi pengelola wakaf, 

maka tujuan yang akan dicapai adalah mengenai kelembagaan pendidikan. 

Sehingga terkait dengan pengelolaan wakaf produktifnya, Yayasan 

Madrasah Diniyah Al-Muhajirin belum mempunyai misi yang jelas sampai 

saat ini sebagai pedoman untuk mengelola wakaf produktif (perkebunan) 

 
14 Eddy Yunus, manajemen strategi, (Yogyakarta: Andi, 2016), hlm. 35.   
15 Muhammad Ahmadi, Ketua Yayasan, Wawancara Pribadi, 11 September 2023. 
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sebagai upaya mencapai keberhasilan pengelolaan wakaf di yayasan. Akan  

tetapi yayasan lebih berorientasi pada peruntukan wakaf sebagai pedoman 

penyusunan strateginya. Padahal dalam tahapan formulasi strategi, misi 

berguna untuk menetapkan langkah-langkah strategis yang kohesif dan 

berkelanjutan dalam pengelolaan wakaf produktif. Sejalan dengan itu, 

karena hasil wakaf produktif dapat memberikan manfaat dalam jangka 

panjang, maka perlu adanya strategi berkelanjutan untuk menggali 

produktivitas wakaf yang didukung dengan perumusan strategi yang baik.  

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, peneliti ingin mencoba 

meneliti lebih dalam terkait pengelolaan wakaf produktif dan manajemen 

strategi wakaf produktif dengan judul skripsi MANAJEMEN STRATEGI 

DALAM PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF DI YAYASAN 

MADRASAH DINIYAH AL-MUHAJIRIN SUMBER HIDUP, 

PEDAMARAN TIMUR, OGAN KOMERING ILIR, SUMATERA 

SELATAN. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 

merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan wakaf produktif di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin? 

2. Bagaimana manajemen strategi wakaf produktif di Yayasan 

Madrasah Diniyyah Al-Muhajirin? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengelolaan wakaf produktif di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin 

2. Untuk mengetahui bagaimana manajemen strategi wakaf produktif di 

Yayasan Madrasah Diniyyah Al-Muhajirin.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan 

dalam mengelola aset wakaf sehingga berguna dalam perkembangan 

pengetahuan terkhusus masalah pendayagunaan aset wakaf serta 

pemanfaatan aset wakaf. Selain itu, dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan menjadi bahan rujukan bagi peneliti setelahnya.  

2. Manfaat Prakstis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pengelola wakaf dan memberikan kontribusi pemikiran bagi 

masyarakat luas tentang bagaimana pengelolaan wakaf produktif yang 

diberdayakan oleh Yayasan Madrasah Diniyyah Al-Muhajirin. 

Selain itu, dengan adanya penelitian ini juga dapat memberikan 

manfaat bagi penulis untuk lebih luas memahami model pendayagunaan 

wakaf produktif yang memenuhi komponen asas perwakafan sehingga 

melalui penelitian ini penulis termotivasi untuk terus belajar mengkaji 
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literatur keprodian agar bisa mewujudkan Visi & Misi Prodi Manajemen 

Zakat dan Wakaf. Melahirkan praktisi-praktisi ZISWAF untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang ada didalamnya. 

E. Kerangka Teori 

1. Wakaf Produktif 

Wakaf produktif adalah harta benda wakaf yang digunakan dalam 

kegiatan produksi dan hasilnya dapat memberikan manfaat sesuai 

dengan peruntukannya, seperti halnya pemanfaatan wakaf tanah yang 

digunakan untuk bercocok tanam, mata air untuk dimanfaatkan airnya 

dan lain sebagainya.16 Orang yang pertama kali melaksanakan wakaf 

adalah Khalifah Umar bin Khattab, beliau mewakafkan sebidang tanah 

pertanian yang subur di Khaybar. Kemudian perkebunan tersebut 

dikelola dan dimanfaatkan hasilnya untuk kepentingan bersama. Wakaf 

yang dilaksanakan termasuk wakaf produktif karena manfaat dari 

wakafnya mendatangkan aspek ekonomi dan kesejahteraan bagi 

masyarakat.17 Pada dasarnya semua jenis wakaf itu produktif, karena 

harus menghasilkan sesuatu yang dapat dimanfaatkan dalam jangka 

panjang dan harus sesuai dengan tujuannya.18 

Pembahasan mengenai wakaf produktif juga termaktub dalam UU 

No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf, secara implisit mengamanatkan 

bahwa pengelolaan wakaf dilakukan dengan cara produktif. Pada pasal 

 
16 Choiriyah, “Wakaf Produktif… hlm. 27. 
17 Ibid,  
18  Ibid., hlm. 28. 
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43 ayat 2 disebutkan: “Pengelolaan dan Pengembangan harta benda 

wakaf sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 dilakukan secara 

produktif”. Kata produktif tersebut diperjelas sebagaimana pada pasal 

43 ayat 2 tentang pengelolaan yang produktif yakni: “Pengelolaan dan 

pengembangan harta benda wakaf dilakukan secara produktif antara lain 

dengan cara pengumpulan, investasi, penanaman modal, produksi, 

kemitraan, perdagangan, agrobisnis, pertambangan, perindustrian, 

pengembangan gedung, apartemen, rumah susun, pasar, swalayan, 

pertokoan, perkantoran, sarana Pendidikan, ataupun sarana kesehatan, 

dan usaha-usaha yang tidak bertentangan dengan Syariah”.19 

Dalam literatur lain, para fuqaha’ (ahli fikih) menegaskan bahwa 

wakaf yang produktif syaratnya bisa batal apabila wakaf tersebut tidak 

dirawat, termasuk juga tidak adanya peremajaan barang wakaf sebagai 

antisipasi terjadinya risiko. Syarat tersebut bisa dikatakan batal karena 

kedapatan bertentangan dengan tujuan harta benda yang diwakafkan.20 

Diantara syarat sahnya wakaf menurut syariat Islam, para ahli fikih telah 

sepakat untuk menghormati syarat benda yang diwakafkan dalam 

ketentuan yang masih diperbolehkan (mubah) serta tidak adanya 

pertentangan mengenai praktik perwakafan.21  

 

 
19 Ahmad Furqon, Fikih dan Manajemen Wakaf Produktif, (Semarang: Southeast Asian 

Publishing, 2019), hlm. 10  
20 Khusaeri, “Wakaf Produktif”, Jurnal; Al-A’rof, Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, (Sukoharjo), Vol. 12 No. 1, 2015, hlm. 114.  
21Ibid., hlm. 116.  
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2. Manajemen Strategi Pengelolaan Wakaf  

Manajemen merupakan sebuah proses untuk mengatur sesuatu 

yang dilakukan oleh sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi, dengan bekerja sama memanfaatkan sumber daya yang 

ada. Manajemen juga didefinisikan sebagai usaha perencanaan, 

pengkoordinasian, pengorganisasian, dan pengontrolan sumber daya 

untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif.22 Terry dan Rue, secara 

singkat mengartikan manajemen sebagai ilmu pentehauan mapupun 

seni.23 Dalam kegiatan wakaf, pengelola wakaf sangat membutuhkan 

manajemen untuk menjalankan tugasnya. Dibutuhkan fungsi manajemen 

yang menjadi harapan oleh sebuah organisasi sebagai berikut:24 

a. Planning, penentuan tujuan yang akan dicapai disertai  

dengan cara mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan 

adalah salah satu cara terbaik untuk mengejar serta 

menciptakan tujuan perusahaan atau organisasi. 

b. Organizing, proses pengelompokan tugas dan pembagian 

tugas, atau bisa disebut juga dengan pembagian kegiatan-

kegiatan yang masih bersifat global menjadi kegiatan yang 

 
22 Trisno Wardy Putra, Buku Ajar Manajemen Wakaf, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 

2022), hlm. 51.  
23 Nugrahah Pranadita, Perumusan Strategi Perusahaan...hlm. 14.   
24 Ibid., hlm. 17.   
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lebih kecil agar lebih mudah dalam meraih tujuan perusahaan 

atau organisasi.  

c. Staffing, menentukan kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan 

dengan sumber daya manusia.  

d. Motivating, mengakomodir atau menyalurkan perilaku 

manusia ke arah yang diinginkan.    

e. Controlling, melakukan pengawasan atau pengukuran 

pelaksanaan kegiatan. Pada proses ini digunakan untuk 

memastikan seluruh rangkaian kegiatan-kegiatan yang telah 

direncanakan, diterapkan, dan di organisasikan agar dapat 

berjalan dengan lancar.   

Untuk menjalankan organisasi, perencanaan merupakan landasan 

dasar dibentuknya suatu kebijakan dalam menjalankan aktivitas untuk 

mencapai tujuan. Perencanaan yang disusun harus dalam skala besar, 

sebagai upaya menghindari resiko dari adanya perubahan yang tidak 

pasti. Perencanaan strategis adalah perencanaan jangka panjang yang 

disusun oleh organisasi sebagai upaya dalam menghadapi segala bentuk 

perubahan, seperti persaingan yang sangat fluktuatif. Organisasi yang 

memiliki perencanaan strategis memiliki kelebihan antara lain; Pertama, 

mempunyai arah gerak bagi pelaku bisnis yang di untungkan secara 

finansial. Kedua, perencanaan strategi yang diterapkan dapat membantu 
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anggota organisasi dalam meningkatkan kesadaran serta memperbaiki 

perilaku bagi setiap individu .25  

Manajemen strategi menurut Wheelen adalah: serangkaian 

keputusan dan tindakan manajerial yang mengarah pada penyusunan 

strategi yang efektif untuk mencapai tujuan perusahaan dengan analisis 

SWOT. Sedangkan menurut Robinson, manajemen strategi adalah 

kumpulan tindakan yang menghasilkan perumusan dan pelaksanaan 

rencana yang dirancang untuk mencapai tujuan organisasi.26Dalam 

manajemen strategi ada tiga tahapan sebagai berikut:27 

1) Formulasi Strategi  

Perumusan strategi meliputi: pengembangan visi dan 

misi, mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal 

organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan internal, 

menetapkan tujuan jangka panjang, menghasilkan strategi 

alternatif, dan memilih strategi tertentu yang akan digunakan 

selanjutnya.  

2) Penerapan Strategi  

Penerapan strategi mencakup: pengembangan budaya 

yang mendukung strategi, menciptakan struktur organisasi 

yang secara efektif dan mengarahkan upaya pemasaran, 

 
25 Fika Rahmanita & Saiful Anwar, Pengantar Ilmu Manajemen, (Banten: Universitas 

Pamulang, 2021), hlm. 53.   
26 Eddy Yunus, Manajemen Strategis… hlm. 2. 
27 Ibid., hlm. 35.  
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menyiapkan anggaran, mengembangkan dan memberdayakan 

sistem informasi, dan menghubungkan kinerja karyawan 

dengan kinerja organisasi. 

3) Evaluasi Strategi  

Evaluasi strategi merupakan tahapan final dalam 

manajemen strategi. Evaluasi strategi sebagai alat untuk 

mendapatkan informasi jika strategi tidak berjalan. Semua 

strategi dapat dimodifikasi dalam berjalannya waktu yang 

disebabkan faktor internal dan eksternal masa depan karena 

faktor internal dan eksternal yang tidak berubah-ubah. Tiga 

kegiatan dasar evaluasi strategi adalah (1) Putar ulang faktor 

eksternal dan internal yang menjadi dasar strategi sekarang; 

(2) Mengukur kinerja; (3) Mengambil tindakan korektif.  

Sebuah strategi merupakan rencana yang belum pasti, maka dari 

itu harus ada perhatian lebih terhadap formulasi strategi.28 formulasi 

strategi menurut Wheelen adalah pengembangan rencana jangka panjang 

untuk manajemen efektif dari peluang dan ancaman lingkungan yang 

ditinjau dari kekuatan dan kelemahan perusahaan.29 Bersamaan dengan 

itu Kennet Andrew menjelaskan bahwa strategi sebagai usaha untuk 

menganalisis kekuatan dan kelemahan perusahaan yang kemudian 

dibandingkan dengan peluang serta ancaman dalam lingkungan yang 

 
28 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik...hlm. 68.  

29 Nugraha Pranadita, Perumusan Strategi Perusahaan...hlm. 23.  
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dihadapi. Pada tahapan perumusan strategi diawali dengan analisis 

SWOT, dalam hal ini diungkapkan oleh Burtonshaw bahwa untuk 

melakukan diagnosa awal pada proses perumusan strategi biasanya 

menggunakan analisis SWOT.30 

F. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu memudahkan penulis dalam mencari referensi 

dan sangat membantu menemukan poin-poin pembahasan dalam 

menentukan langkah-langkah sistematis baik berupa teori maupun konsep. 

Berikut karya ilmiah atau skripsi yang mempunyai kesamaan pembahasan 

yaitu pengelolaan wakaf antara lain:  

Skripsi yang berjudul: “Pengelolaan Wakaf Produktif Di Masjid 

Muhammadiyah Suprapto Bengkulu”, yang disusun oleh Linda Oktriani 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Zakat Dan Wakaf Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Bengkulu pada tahun 2017. Dalam penelitian ini 

membahas mengenai pengelolaan wakaf produktif dan untuk mengetahui 

keadaan aset benda wakaf serta pendayagunaan wakaf yang ada di Masjid 

Muhammadiyah Suprapto Bengkulu.31 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah pembahasan mengenai pengelolaan 

wakaf produktif digunanakan untuk pembiayaan operasional, sarana 

prasarana serta pemanfaatan aset wakaf dari lahan pertanian. Sementara 

perbedaannya, penelitian ini terletak pada fokus penelitiannya yaitu terkait 

 
30 Ibid., hlm. 47.  
31 Linda Oktriani, “Pengelolaan Wakaf Produktif Di Masjid Muhammadiyah Suprapto 

Bengkulu”, Skripsi, Diterbitkan, Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu, (Bengkulu), 2017.  
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perumusan strategi yang peneliti lakukan. Selain itu dalam penelitian ini 

adanya aset wakaf yang dikembangkan menjadi ruko-ruko untuk disewakan 

kepada masyarakat setempat. Sementara penelitian saya membahas 

perumusan strategi wakaf produktif untuk mengetahui bagaimana tahapan 

manajemen strategi, serta pengelolaan wakaf produktif yang dilakukan 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin.   

Penelitian disusun oleh Mutia Ulfah Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung 

pada tahun 2019 yang memiliki judul skripsi, “Analisis Manajemen 

Pengelolaan Wakaf Produktif Dalam Meningkatkan Kemanfaatan Harta 

Wakaf (Studi Pada Pengurus Nazir Wakaf Di Masjid Al-Furqon Kota 

Bandar Lampung)”, pembahasan dalam penelitian ini mengenai potensi 

wakaf produktif dan manajemen pengelolaan wakaf di Masjid Al-Furqon 

yang lebih mengarah pada optimalisasi pengeleloaannya.32 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian saya adalah bahasan mengenai manajamen 

pengelolaan wakaf yang mengarah kepada keagamaan. Sedangkan 

perbedaanya, terletak pada fokus penelitian yakni, penilaian terhadap 

kemanfaatan harta wakaf dan aset wakaf yang dimiliki. Sementara 

penelitian saya membahas perumusan strategi wakaf produktif untuk 

mengetahui bagaimana tahapan manajemen strategi, serta pengelolaan 

wakaf produktif yang dilakukan Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin.  

 
32 Mutia Ulfah, “Analisis Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif Dalam Meningkatkan 

Kemanfaatan Harta Wakaf (Studi Pada Pengurus Nazhir Wakaf Di Masjid Al-Furqon Kota Bandar 

Lampung)”, Skripsi, Diterbitkan, Prodi Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 

Intan Lampung, (Bandar Lampung), 2019. 
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Karya Ilmiah berupa Skripsi yang berjudul, “Produktifitas 

Pengelolaan Wakaf Pada Yayasan Al-Muhsin Metro” disusun oleh Novia 

Syarifah Amalia Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro pada tahun 2018. Skripsi ini membahas 

keproduktifitasan pengelolaan wakaf pada Yayasan Al-Muhsin Metro.33 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah pembahasan 

mengenai pemanfaatan wakaf produktif sebagai pengembangan Lembaga 

Pendidikan Islam dan terletak pada jenis wakafnya. Sementara itu 

perbedaanya dengan penelitian saya adalah membahas perumusan strategi 

wakaf produktif untuk mengetahui bagaimana tahapan manajemen strategi, 

serta pengelolaan wakaf produktif yang dilakukan Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin.     

Penelitian yang dilakukan oleh Isa Anshori berjudul, “Peran dan 

Manfaat Wakaf Dalam Dunia Pendidikan (Studi Kasus di Madrasah 

Tsanawiyah, Pesantren Al-Andalusia Caringin Sukabumi Jawa Barat 

Indonesia)”, terhimpun dalam Jurnal Tahdzibi, Manajemen Pendidikan 

Islam, Vol. 3 No.1, Mei 2018. Pada penelitian ini membahas Kontribusi 

Wakaf Terhadap Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam.34 Persamaan 

penelitian in dengan penelitian saya adalah optimalisasi harta wakaf yang 

 
33 Novia Syarifah Amala, “Produktifitas Pengelolaan Wakaf Pada Yayasan Al-Muhsin 

Metro”, Skripsi, Diterbitkan, Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 

Metro, 2018. 
34 Isa Anshori, “Peran Dan Manfaat Wakaf Dalam Pengembangan Pendidikan Islam (Studi 

Kasus di Madrasah Tsanawiyah, Pesantren Al-Andalusia Caringin Sukabumi Jawa Barat 

Indonesia)”, Jurnal Tahdzibi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Jakarta, 

(Tangerang Selatan) Vol. 3 No.1, 2018. 
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dikelola untuk pengembangan Lembaga Pendidikan Islam. Sementara 

perbedaanya dalam penelitian yang saya lakukan yaitu membahas 

perumusan strategi wakaf produktif untuk mengetahui bagaimana tahapan 

manajemen strategi, serta pengelolaan wakaf produktif yang dilakukan 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin.   

Penelitian yang dilakukan Abdan Rahim berjudul, “Peran Wakaf 

Dalam Pengembangan Pendidikan Islam”, terhimpun dalam Jurnal Al-

Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol.13 No.1, 

2019. Pada penelitian ini membahas permasalahan pendidikan yang 

membutuhkan biaya yang banyak serta solusi dalam mengatsi problematika 

tersebut dengan memanfaatkan dana sosial yang dimanfaatkan untuk tujuan 

pendidikan, salah satunya dengan wakaf.35 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian saya adalah membahas potensi wakaf dalam mengembangkan 

Lembaga Pendidikan. Sementara itu, perbedaanya pada penelitian yang 

saya lakukan membahas perumusan strategi wakaf produktif untuk 

mengetahui bagaimana tahapan manajemen strategi, serta pengelolaan 

wakaf produktif yang dilakukan Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus lapangan. 

Jhon W. Best mengungkapkan bahwa studi kasus berpaduan dengan 

 
35 Abdan Rahim, “Peran Wakaf Dalam Pengembangan Pendidikan Islam”, Al-Qalam: 

Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 13 No.1, 2019. 
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segala sesuatu yang memiliki nilai dalam sejarah atau perkembangan 

kasus yang bertujuan untuk memahami periode kehidupan atau bagian 

dari periode kehidupan suatu unit individu meliputi: perorangan, 

keluarga, kelompok pranata sosial suatu masyarakat.36 Pada penelitian 

ini penulis berusaha mencari informasi di lapangan dari para narasumber 

yang memiliki keterkaitan untuk mengetahui manajemen strategi 

khususnya perumusan strategi wakaf produktif di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin, dengan mengumpulkan informasi dari hasil 

wawancara dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.  

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pada penelitian kualitatif data yang digunakan berasal dari berbagai 

sumber dengan menggunakan beragam teknik pengumpulan data, dan 

dilakukaan secara continue sampai datanya lengkap.37 Pada penelitian 

kualitatif ini dilakukan dengan mendeskripsikan kajian yang didapat 

dari pernyataan-pernyataan atau argumentasi berupa deskripsi atau 

cerita yang diarahkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang berhubungan 

dengan manajemen strategi wakaf produktif di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin. 

2. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

 
36 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2020), hlm. 63.   
37 Ibid., hlm. 160.  
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data kepada penulisnya atau pengumpul data.38 Dalam penelitian ini, 

penulis memperoleh data primer yang bersumber dari wawancara 

dengan instansi Yayasan Madrasah Diniyyah Al-Muhajirin.   

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder merupakan kebalikan dari data primer dimana 

sumber data yang diperoleh tidak langsung didapatkan oleh 

pengumpul data, seperti sumber data yang didapatkan melalui orang 

lain atau melalui dokumen.39Sumber data sekunder yang penulis 

gunakan diambil dari literatur-literatur yang berhubungan secara 

langsung maupun tidak langsung dengan masalah yang diteliti yaitu 

manajemen strategi dan pengelolaan wakaf produktif. Bahan ini 

didapatkan melalui studi kepustakaan maupun literatur lain sebagai 

data pendukung guna melengkapi data primer.  

3. Lokasi/ Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat di Yayasan Madrasah Diniyah Al-

Muhajirin, RT/RW: 03/02 Desa Sumber Hidup, Pedamaran Timur, 

Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Waktu penelitian akan dilakukan 

pada bulan Januari 2023 sampai dengan November 2023.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara  

Pengertian wawancara menurut Nazir adalah proses 

 
38 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2000), hlm. 

137. 
39 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif…hlm. 121.  
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memperoleh keterangan yang bertujuan untuk menyusun penelitian 

yang melibatkan penanya dan pemberi jawaban sambal bertatap 

muka dengan menggunakan alat panduan wawancara.40Dalam 

penelitian ini yang menjadi objek sumber data wawancara adalah 

narasumber yang memiliki keterkaitan terhadap manajemen strategi 

wakaf produktif di Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin.  

Adapun objek wawancara pada penelitian ini ada empat 

narasumber  yaitu: Pertama, Bapak Muhammad Ahmadi selaku 

Ketua Yayasan. Kedua, Bapak H. Agus Salim selaku Ketua II 

Yayasan. Ketiga, Bapak Zainus Shoib selaku Operator Yayasan. 

Keempat, Bapak Fauzi Bahtiar selaku Sub Bidang Pendanaan 

Yayasan. Narasumber tersebut merupakan orang yang paling 

berpengaruh terhadap Yayasan, karena termasuk pendiri dan 

berkontribusi terhadap pengembangan Madrasah Diniyah hingga 

saat ini serta termasuk dari bagian dalam pengelolaan wakaf 

produktif. 

b. Dokumentasi  

Kata dokumentasi diambil dari kata dokumen, yang 

memiliki arti barang-barang tertulis. Dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data yang diambil dan dicatat berdasarkan 

data-data yang sudah ada.41 Dokumentasi yang akan dilakukan 

 
40 Ibid., hlm. 138.  
41 Ibid., hlm. 149.  
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peneliti yakni, buku, jurnal, dan dokumen-dokumen pendukung 

yang berisi data pengelolaan wakaf produktif di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin.  

 

5. Teknik Analisa Data  

Analisis kualitatif merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis, data yang digunakan berasal dari berbagai sumber dengan 

menggunakan beragam teknik pengumpulan data. Baik itu berupa hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, yang kemudian 

dilakukaan secara continue sampai datanya lengkap.42 Selain itu metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu metode 

penulisan yang menggambarkan tentang manajemen strategi wakaf 

produktif di Yayasan Madrasah diniyah Al-Muhajirin.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data yang direduksi menganut cara analisis data menurut Miles 

dan Huberman, antara lain:43 

a. Reduksi data  

Reduksi data merupakan cabang dari analisis yang 

mengobjekkan, mengkategorikan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengelola data dengan cara sedemikan rupa 

 
42 Ibid., hlm. 160.  
43 Ibid., hlm. 164-170.  
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sehingga menemukan konklusi-konklusi yang akhirnya dapat 

diambil dan dapat diperiksa kebenarannya. 

Dalam penulisan ini seluruh data yang berkaitan dengan 

manajemen strategi wakaf produktif serta pengambilan data yang 

telah direduksi, akan disederhanakan dan difokuskan kemudian 

dikelola datanya untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data berikutnya. 

2. Penyajian data  

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, adalah 

keseluruhan informasi tertata yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

data secara sistematis akan membantu penulis dalam menarik 

kesimpulan.  

3. Penarikan simpulan dan verifikasi 

Langkah yang ketiga dari analisis kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan simpulan dan verivikasi. 

Simpulan awal yang didapatkan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahapan pengumpulan data berikutnya. 

Penarikan simpulan ini dilakukan dengan jalan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang 

terkandung dalam konsep-konsep dasar penelitian tersebut. 

H. Sistematika Penulisan   
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Untuk mendeskripsikan mengenai pola pemikiran penulis yang 

disusun dalam penelitian ini maka penulis menyusun sistematika 

pembahasan yang dibagi menjadi lima bab. Adapun sistematika penulisan 

yang digunakan sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistemaatika pembahasan.  

BAB II merupakan landasan teori. Pada bab ini menjelaskan 

mengenai tinjauan umum mengenai teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian yang meliputi wakaf produktif (pengertian wakaf produktif, dasar 

hukum wakaf produktif, syarat-syarat wakaf produktif, macam-macam 

wakaf produktif), pengelolaan wakaf produktif (pengertian pengelolaan 

wakaf, fungsi pengelolaan wakaf, tata kelola wakaf, pengelolaan wakaf 

perspektif UU No. 41 Tahun 2004) dan manajemen strategi wakaf produktif 

(pengertian manajemen strategi, proses pengamatan lingkungan, tahapan 

manajemen strategi). 

BAB III membahas mengenai deskripsi penelitian. Pada bab ini 

berisi gambaran umum Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin dan 

pengelolaan wakaf produktif (perkebunan) di Yayasan Madrasah Diniyah 

Al-Muhajirin. Dibagian pertama menjelaskan mengenai sejarah berdirinya 

yayasan, visi, misi, tujuan, dan struktur organisasi. Kemudian menjelaskan 

mengenai tata kelola pengelolaan wakaf produktif di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin. 
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BAB IV membahas analisis pengelolaan wakaf produktif di 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin yang meliputi fungsi pengelolaan 

wakaf: perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan. 

Kemudian membahas mengenai analisis manajemen strategi wakaf 

produktif (formulasi, implementasi, dan evaluasi).  

BAB V, pada bagian ini berisi penutup yang memuat kesimpulan 

hasil telaah penelitian dan saran-saran sebagai acuan penulis.  
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BAB II 

WAKAF PRODUKTIF, MANAJEMEN PENGELOLAAN WAKAF 

PRODUKTIF, DAN MANAJEMEN STRATEGI PENGELOLAAN WAKAF 

PRODUKTIF 

A. Wakaf Produktif 

1. Pengertian Wakaf Produktif  

Wakaf produktif adalah harta benda yang diwakafkan digunakan 

untuk kegiatan produksi kemudian hasilnya disalurkan sesuai dengan 

peruntukan wakaf. Wakaf produktif juga memiliki arti sebuah skema 

pengelolaan donasi wakaf umat, yaitu dengan memproduktifkan donasi 

tersebut sehingga mampu menghasilkan surplus yang berkelanjutan.44 

Sementara itu, Munzir Qahaf mengakategorikan wakaf berdasarkan 

penggunaannya yakni, wakaf langsung dan tidak langsung. Pertama, 

wakaf yang digunakan untuk mencapai tujuannya seperti, masjid untuk 

shalat, sekolahan untuk belajar, rumah sakit untuk orang sakit. Kedua, 

wakaf yang digunakan tidak secara langsung melainkan dimanfaatkan 

dan dikelola untuk kegiatan produksi, kemudian hasilnya disalurkan. 

Jenis wakaf yang kedua ini disebut dengan wakaf produktif.45   

2. Dasar Hukum Wakaf Produktif 

Pembahasan mengenai dasar hukum wakaf produktif, di berbagai 

literatur tidak ada yang menyebutkan secara eksplisit mengenai dasar 

 
44 Choiriyah, “Wakaf Produktif dan Tata Cara Pengelolaannya”...hlm, 28.  
45 Khusairi, “Wakaf Produktif”...hlm. 90.   
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hukum wakaf produktif. Akan tetapi banyak yang menyandarkan dasar 

hukum wakaf produktif dengan dasar hukum wakaf yang ada. Salah satu 

aturan mengenai wakaf produktif telah disebutkan pada UU Nomor 41 

tahun 2004 pasal 43 ayat 2, “…pengelolaan dan pengembangan harta 

benda wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara 

produktif”.46 Sepertinya adanya UU ini menganggap masyarakat sudah 

paham sehingga tidak ada penjelasan lebih lanjut terkait ayat yang 

menyebutkan “dilakukan secara produktif”. Namun pada kenyataanya 

fakta di lapangan menunjukkan beragam penafsiran dan pemahaman 

tentang makna wakaf produktif.47 

Dari banyaknya hukum fikih yang diambil sebagai dasar hukum 

wakaf merupakan hasil ijtihad. Menurut Syaikh Mustafa As-Zarqa dalam 

hal tersebut dalil Aqli mempunyai peranan penting sebab, umat Islam 

hanya sepakat pada satu hal tentang wakaf, yaitu kadar wajibnya wakaf 

yang memiliki tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Oleh 

karena itu pengembangan hasil ijtihad sebenarnya sangat luas, termasuk 

wakif dalam menetapkan syarat-syarat yang dianggap sesuai dengan 

tujuan wakafnya yang secara garis besar harus dalam rangka 

mendekatkan diri kepada Allah Swt.48  

 
46 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf (Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4459).  
47 Khusaeri, “Wakaf Produktif…hlm. 90.  
48 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif… hlm. 133.  
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Selain itu, dalam pembahasan para ahli fikih ditegaskan bahwa 

wakaf yang produktif syaratnya bisa batal apabila wakaf tersebut tidak 

dirawat, termasuk juga tidak adanya peremajaan barang wakaf sebagai 

antisipasi terjadinya risiko. Syarat tersebut bisa dikatakan batal karena 

kedapatan bertentangan dengan tujuan harta benda yang diwakafkan.49 

Diantara syarat sahnya wakaf menurut syariat Islam, para ahli fikih telah 

sepakat untuk menghormati syarat benda yang diwakafkan dalam 

ketentuan yang masih diperbolehkan (mubah) serta tidak adanya 

pertentangan mengenai praktik perwakafan.50 

Melihat dari penerima wakaf sendiri yaitu; fakir, miskin, kerabat, 

ibnu sabil, pejuang yang jihad dijalan Allah, tamu. Menunjukkan bahwa 

manfaat yang diterima oleh mauquf alaih adalah perolehan hasil yang 

didapatkan dari pemanfaatan wakaf, bukan merupakan benda yang 

diwakafkan. Seperti halnya, wakaf pertanian berupa sawah atau kebun 

kemudian aset tersebut dimanfaatkan dan hasil dari wakafnya diberikan 

kepada mauquf alaih.51  

Pembahasan mengenai dasar hukum wakaf produktif sebenarnya 

sudah dijelaskan dalam pengertian wakaf sendiri. karena dalam 

pengertiannya sudah jelas disebutkan bahwa “harta yang diwakafkan 

dapat dipindah dan dimanfaatkan barangnya tanpa mengurangi dan 

 
49 Ibid, hlm. 114.  
50Ibid, hlm. 116.  
51 Ahmad Furqon, Fikih Manajemen Wakaf Produktif…hlm. 18.  
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memutus pemanfaatan harta tersebut….”52 Terbukti dalam pengertian ini 

bahwasannya harta wakaf yang dimanfaatkan barangnya tidak boleh 

mengurangi atau memutus pemanfaatan wakaf tersebut. Jika dilihat dari 

segi arti produktif sendiri yang dikutip dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah mampu menghasilkan terus dan dipakai secara 

teratur.53   

3. Syarat-Syarat Wakaf Produktif  

Untuk menuju ke arah wakaf produktif setidaknya ada tiga 

Syarat/keadaan yakni:54 

a. Orang yang berwakaf tidak mensyaratkan atau membatasi harta 

yang telah diwakafkan hanya sebatas kepentingan ibadah saja. 

Maka dari itu, perlu sosialisasi lebih lanjut terkait penggunaaan 

wakaf.  

b. Pengelola wakaf atau nazhir memiliki semangat enterpreneur. 

Tanpa adanya motivasi dan jiwa enterpreneur pengelola wakaf 

hanya akan terbebani oleh wakaf yang akan dijalankannya. 

c. Menekankan prinsip keterbukaan dalam pengelolaan wakaf.  

4. Macam-Macam Wakaf Produktif 

 
52 Muhammad Bin Qasim Al-gozi, Fathul Qorib Mujib, (Surabaya: Al-Haromain, 2005), 

hlm. 39. 

53 Arti kata produktif - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, Diakses Pada 

Tanggal 4 Februari 2023.  
54  Khusaeri, “Wakaf Produktif…hlm. 91. 

https://kbbi.web.id/produktif
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Dikutip dari laman web Badan Wakaf Indonesia, macam-macam 

wakaf produktif antara lain: Wakaf tanah untuk kegiatan pertanian, 

wakaf toko untuk kegiatan perdagangan, dan sebagainya.55 Sementara itu 

macam wakaf produktif juga disebutkan oleh khusaeri dalam Jurnal Al-

A’rof, bahwasannya wakaf bisa diinvestasikan dalam bidang pertanian, 

peternakan, pertokoan, SPBU, hotel, bahkan lembaga pendidikan dan 

kesehatan.56 Macam-macam wakaf produktif juga disebutkan dalam 

artikel web oleh Abdul Raqib, seperti:  wakaf lahan pertanian, wakaf 

hewan ternak, wakaf sarana air, wakaf pada bisnis ritel, saham, 

pendidikan, dan wakaf pada bidang kesehatan.57  

B. Pengelolaan Wakaf Produktif 

1. Pengertian Pengelolaan Wakaf 

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan kepada 

seluruh bagian organisasi yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan 

dan pencapaian tujuan, proses melakukan kebijakan tertentu dengan 

menggerakkan sumber daya lain.58 Pada dasarnya pengelolaan memiliki 

arti yang sama dengan manajemen yaitu penggerakan, pengorganisasian, 

dan pengarahan usaha manusia untuk memanfaatkan secara efektif 

material dan fasilitas untuk mencapai suatu tujuan.59 Manajemen atau 

 
55https://www.bwi.go.id/3983/2019/11/08/wakaf-produktif-bisa-tingkatkan-

kesejahteraan-masyarakat/ , Diakses pada tanggal 3 Februari 2023.  
56 Khusaeri, “Wakaf Produktif...hlm. 91.  
57 https://yatimmandiri.org/blog/berbagi/wakaf-produktif/, Diakses pada tanggal 3 Februari 

2023. 
58 Tim Media, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media Centre, t.t), hlm. 300.   
59 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif…hlm. 72.   

https://www.bwi.go.id/3983/2019/11/08/wakaf-produktif-bisa-tingkatkan-kesejahteraan-masyarakat/
https://www.bwi.go.id/3983/2019/11/08/wakaf-produktif-bisa-tingkatkan-kesejahteraan-masyarakat/
https://yatimmandiri.org/blog/berbagi/wakaf-produktif/
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pengelolaan wakaf memberikan pembinaan dan pelayanan terhadap 

sejumlah harta yang di eksklusifkan untuk merealisasikan tujuan tertentu. 

Oleh sebab itu usahanya harus terkonsentrasi pada upaya merealisasikan 

sebesar mungkin perolehan manfaat untuk tujuan yang telah ditentukan 

pada harta tersebut.60 

2. Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Wakaf   

Manajemen juga dipandang sebagai pengetahuan yang 

dikumpulkan, disistematisasi, dan diterima berhubungan dengan 

kebenaran-kebenaran yang bersifat menyeluruh tentang manajemen. 

Fungsi manajemen dalam pengelolaan wakaf yakni perencanaan (al-

takhthith), pengorganisasian (al-tanzim), kepemimpinan (al-qiyadah), 

dan pengawasan (al-riqabah). Mengenai fungsi tersebut diuraikan 

sebagai berikut ini:61 

a. Perencanaan (Planning / Al-Takhthith) 

Perencanaan merupakan pengambilan keputusan pertama 

mengenai apa yang akan dilakukan. Bersamaan dengan itu, 

dalam perencanaan wakaf ada tiga hal yang terkandung 

didalamnya yaitu: a) dari segi proses, perencanaan merupakan 

suatu proses dasar yang digunakan untuk menetapkan tujuan 

pengelolaan wakaf dan menentukan bagaimana tujuan tersebut 

dapat direalisasikan. 2) dari segi fungsi manajemen, 

 
60 Abdul Hakim, “Manajemen Harta Wakaf Produktif Dan Investasi Dalam Sistem 

Ekonomi Syariah”, jurnal Riptek, Vol. 4, No. 2, 2010, hlm. 10.   
61Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan 

Kontemporer, Terj. Dimyauddin Djuwaini, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 22-25.  
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perencanaan akan berpengaruh dan memberikan wewenang 

pada nazhir untuk menentukan rencana program organisasi. 3) 

dari segi pengambilan keputusan, perencanaan merupakan 

pengambilan keputusan untuk jangka waktu yang panjang 

terkait apa yang dilakukan nazhir, bagaimana melakukannya, 

kapan, dan siapa yang akan melakukannya.  

b. Pengorganisasian (Organizing / Al-Tanzim) 

Pengorganisasian adalah mempertemukan dan 

mengkoordinasikan sumber daya manusia, sumber daya fisik, 

finansial, informasi, dan sumber daya lainnya yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan. Dalam proses pengorganisasian wakaf, 

kepala nazhir wakaf mengalokasikan sumber daya organisasi 

sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan berdasarkan 

kerangka kerja organisasi. Struktur organisasi merupakan desain 

organisasi dimana manajer mengalokasikan sumber daya 

organisasi, mengenai pembagian kerja dan sumber daya yang 

dimiliki organisasi, serta bagaimana seluruh tugas kerja tersebut 

dapat di koordinasikan dan dikomunikasikan.  

c. Kepemimpinan (Leading / Al-Qiyadah) 

Leading merupakan suatu proses pembangkitan semangat 

orang lain untuk menjadi aktor organisasi yang lebih baik. 

Bersamaan dengan wakaf dalam fungsi tahapan kepemimpinan, 

pembimbingan, dan pemberian motivasi kepada nazhir yang 
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direkrut agar dapat bekerja secara efektif dan efisien dalam 

pencapaian tujuan wakaf. Setelah itu, pembagian tugas dan 

penjelasan rutin terkait pekerjaan yang telah di tetapkan.  

d. Pengawasan (Controlling / Al-raqabah) 

Pengawasan merupakan sebuah proses untuk memastikan 

bahwa kegiatan yang sedang berjalan sesuai dengan rencana. 

Keterkaitan pengawasan dengan pengelolaan wakaf adalah 

mengevaluasi hasil capaian tujuan dan target kegiatan sesuai 

dengan standar atau prinsip investasi dalam perspektif ekonomi 

syariah. Mengambil tindakan klarifikasi dan korektif atas 

penyimpangan yang mungkin ditemukan. Setelah itu, 

melakukan berbagai alternatif atau cara-cara pemecahan 

masalah yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 

pengelolaan wakaf.  

3. Tata Kelola Wakaf 

Dalam tata kelola wakaf, terdapat tiga mekanisme manajemen 

pengelolaan yaitu, menghimpun harta wakaf, memproduktifkan harta 

wakaf, dan menyalurkan hasil wakaf sebagai berikut: 

a. Menghimpun Harta Wakaf  

Kegiatan manajerial dalam pengelolaan wakaf yang pertama 

adalah menghimpun harta benda wakaf dari para donatur atau 

wakif. Aktivitas seperti ini disebut dengan kegiatan fundraising. 

Fundraising adalah suatu konsep mengenai kegiatan 



33 

 

 

 

menggalang dana dan upaya dari masyrakat yang digunakan 

untuk mendanai program dan kegiatan operasional lembaga 

guna mencapai tujuan.62 Sebab harta atau donasi yang diterima 

sebagai sumber pemasukan yang digunakan untuk membiayai 

program agar bisa terwujud, maka dibutuhkan langkah-langkah 

strategis dalam menghimpun aset, yang selanjutnya akan 

dikelola dan dikembangkan.63 Dalam usaha menggalang sumber 

daya atau sumber dana terdapat tiga kategori sebagai berikut:64 

a) Mengakses sumber dana baik itu termasuk harta benda 

bergerak atau harta tidak bergerak dari masyarakat, 

perorangan, institusi, pemerintah, bisnis ataupun 

perusahaan.  

b) Menciptakan sumber daya atau source of founds (sumber 

dana) yang diambil dari hasil pemanfaatan wakaf 

produktif.  

c) Mendapatkan surplus atau keuntungan yang diperoleh 

dari sumber daya non monetary (relawan, volunter, 

brand image perusahaan atau organisasi).  

b. Memproduktifkan Harta Wakaf 

Ketika wakaf sudah diberikan kepada nazhir, maka suatu 

 
62 Mifatahul Huda, Mengalirkan Manfaat Wakaf: Potret Perkembangan Hukum Dan Tata 

Kelola Wakaf Di Indonesia, (Bekasi: Gramata Publishing, 2015), hlm. 196. 
63 https://www.studocu.com/id/document/universitas-islam-negeri-antasari-

banjarmasin/akuntansi/16-definisi-fundraising/49306412, Diakses pada 21 Oktober 2023. 
64 Mifatahul Huda, Mengalirkan Manfaat Wakaf…hlm. 200-201.  

https://www.studocu.com/id/document/universitas-islam-negeri-antasari-banjarmasin/akuntansi/16-definisi-fundraising/49306412
https://www.studocu.com/id/document/universitas-islam-negeri-antasari-banjarmasin/akuntansi/16-definisi-fundraising/49306412
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keharusan bagi nazhir untuk merawat dan mengembangkan 

harta wakaf agar tidak bersifat konsumtif. Sebagaimana 

Khalifah Umar yang mewakafkan sebidang tanahnya di 

Khaybar yang harus tetap menahan pokok harta wakaf.65 

Memproduktifkan harta atau pokok barang wakaf, dapat 

dilakukan dengan beberapa alternatif wakaf produktif 

berdasarkan pengelompokan jenis-jenis lokasi yaitu:66 

a) Tanah di pedesaaan, meliputi usaha pertanian, 

perikanan, tempat wisata, industri rumahan, dan lain 

sebagainya.  

b) Tanah di perkotaan, dapat dilakukan dengan jenis usaha 

perkantoran, apartemen, pusat pembelanjaan, hotel, 

rumah sakit, pom bensin, rumah makan, bengkel, dan 

lain sebagainya.  

c. Menyalurkan Hasil Wakaf 

Mekasnisme yang ketiga yakni, penyaluran atau 

pemberdayaan hasil wakaf seluas-luasnya kepada orang yang 

membutuhkan untuk kemaslahatan bersama. Pentasyarufan 

hasil wakaf dalam bentuk pemberdayaan hasil wakaf, secara 

umum ditujukan kepada penerima manfaat wakaf yang 

terkadang sudah ditunjuk oleh wakif untuk apa dan kepada 

 
65 Ibid., hlm. 219.   
66 Ibid., hlm. 228-230.  
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siapa. Namun, tidak semua wakif menyebutkan secara spesifik 

terkait peruntukan hasil wakaf yang disalurkan, seperti halnya 

pemanfaatan wakaf yang digunakan untuk kemaslahatan 

bersama.67 

4. Pengelolaan Wakaf Produktif Perspektif UU No. 41 Tahun 2004  

Pengelolaan wakaf produktif dalam perspektif Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf yaitu:68 

a. Wakif  

Pada Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat (2) Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf menjelaskan 

bahwa, “wakif adalah pihak yang mewakafkan harta benda 

miliknya”. Adapun yang disebut ‘wakif’ terbabagi kedalam 3 

jenis yang ditinjau dari pasal 7 yang meliputi:  

1. Perseorangan.  

2. Organisasi.  

3. Badan Hukum.  

Terkait pengelompokan jenis-jenis wakif dijelaskan pada 

pasal 8 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, 

yakni:  

 
67 Ibid., hlm. 240.  

68 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf… 
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a) Wakif perseorangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 

7 huruf (a) hanya dapat melakukan wakaf apabila 

memenuhi persyaratan:  

1. Dewasa.  

2. Berakal sehat.  

3. Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum.  

4. Pemilik sah harta benda.  

b) Wakif organisasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 

huruf (b) hanya dapat melaksanakan wakaf apabila 

memenuhi ketentuan organisasi untuk mewakfkan harta 

benda milik organisasi sesuai dengan anggaran dasar 

organisasi yang bersangkutan.  

c) Wakif badan hukum sebagaimana dimaksud dalam pasal 

7 huruf (c) hanya dapat melakukan wakaf apabila 

memenuhi ketentuan badan hukum untuk mewakafkan 

harta benda wakaf milik badan hukum sesuai dengan 

anggaran dasar badan hukum yang bersangkutan.  

b. Nazhir wakaf dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004    

Nazhir adalah pihak yang menerima harta benda wkaf dari 

wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan 

peruntukannya. Dalam pasal 9 Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 Tentang Wakaf terdapat penjelasam mengenai 

pengelompkan nazhir yang meliputi:  
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1. Perseorangan. 

2. Organisasi, dan 

3. Badan Hukum.  

Sementara itu, syarat-syarat nazhir yang dijelaskan pada 

pasal 10 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf, yakni: 

1. Perseorangan, yang dimaksud dalam pasal 9 huruf (a) 

hanya dapat menjadi nazhir apabila memenuhi 

persyaratan:  

a) Warga negara Indonesia.  

b) Beragama Islam.  

c) Dewasa.  

d) Amanah.  

e) Mampu secara jasmani dan rohani; dan  

f) Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum.  

2. Organisasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 huruf 

(b) hanya dapat menjadi nazhir apabila memenuhi 

persyaratan:  

a) Pengurus organisasi yang bersangkutan memenuhi 

persyaratan nazhir perseorangan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1); dan 
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b) Organisasi yang bergerak di bidang sosial, 

pendidikan, kemasyarakatan, dan/atau keagamaan 

Islam.  

3. Badan hukum sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 

huruf (c) hanya dapat menjadi nazhir apabila memenuhi 

persyaratan:  

a) Pengurus badan hukum yang bersangkutan 

memenuhi persyaratan nazhir perseorangan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1); dan 

b) Badan hukum Indonesia yang dibentuk sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan 

c) Badan hukum yang bersangkutan bergerak di bidang 

sosial, pendidikan, kemasyarakatan, dan/atau 

keagamaan Islam. 

Kemudian, sebagaimana tugas-tugas nazhir yang diatur 

dalam pasal 11 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf yakni:   

1. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf sesuai 

dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya.  

2. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf 

sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya.  

3. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf, dan 
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4. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf 

Indonesia.  

Mengenai pengelolaan wakaf kembali diperjelas dalam pasal 

42 Undang-Undang nomor 41 Tahun 2004 disebutkan bahwa, 

“nazhir wajib mengelola dan mengembangkan harta benda 

wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya”. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di dalam pasal 4 disebutkan 

bahwa, “wakaf bertujuan memanfaatkan harta benda wakaf 

sesuai dengan fungsinya”. Kemudian pada pasal 5 dikatakan 

lagi bahwa, “wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat 

ekonomis harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan 

untuk memajukan kesejahteraan umum”. Dalam rangka 

mencapai tujuan dan fungsi wakaf harta benda wakaf hanya 

dapat diperuntukkan bagi:69  

1. Sarana dan kegiatan ibadah. 

2. Sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan. 

3. Bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu, 

bea siswa.  

4. Kemajuan dan penigkatan ekonomi umat.  

5. Kemajuan dan kesejahteraan umum lainnya yang tidak 

bertentangan dengan syariah dan peraturan perundang-

undangan. 

 
69 Pasal 22, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf.  
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C. Manajemen Strategi  

1. Definisi Manajemen Strategi 

Strategi berasal dari kata Strategos (Bahasa Yunani), dalam kata 

tersebut jika dipisah: Stratos berarti militer dan Ag yang berarti 

memimpin, maka arti dari strategos adalah sesuatu yang dilakukan oleh 

para jenderal perang dalam menciptakan rencana untuk memenangkan 

perang.70 Secara umum, strategi adalah proses penetapan rencana top 

leader yang berfokus pada tujuan jangka penjang suatu organisasi, 

disertai dengan menyiapkan cara atau usaha dalam mencapai tujuan. 

Manajemen strategi adalah satu set keputusan dan tindakan yang 

digunakan untuk merumuskan dan menerapkan strategi-strategi berdaya 

saing tinggi dan tepat bagi perusahaan dan lingkungannya untuk 

mencapai tujuan organisasi.71    

Beberapa ahli mendefinisikan manajemen strategi yang berbeda-

beda. Menurut Pearce/Robinson manajemen strategi adalah serangkaian 

keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan dan 

implementasi rencana yang dibuat/disusun untuk mencapai tujuan 

organisasi.72 Certo mengartikan manajemen strategis sebagai upaya 

analisis keputusan, dan tindakan yang dilakukan oleh Perusahaan atau 

organisasi untuk menghasilkan dan mempertahankan suatu keunggulan 

 
70 Eddy Yunus, Manajemen Strategis…hlm. 15.  
71 Sadarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung: Refika Aditama, 2022), hlm. 301. 
72 Eddy Yunus, Manajemen Strategis…hlm. 2. 
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bersaing.73 Sementara itu, David memandang manajemen strategis 

sebagai seni dan ilmu untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang memungkinkan 

perusahaan/organisasi dapat mencapai tujuan.74   

 

2. Pengamatan Lingkungan  

Pengamatan lingkungan merupakan proses awal dalam 

manajemen strategi yang bertujuan sebagai monitoring lingkungan 

Perusahaan atau organisasi.75 Adapun analisis lingkungan, pada 

umumnya menggunakan analisis SWOT yang digunakan untuk 

mengarahkan analisis strategi pada kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman. Pengamatan lingkungan dalam model manajemen strategis 

menurut Wheelen terdiri dari lingkungan eksternal dan lingkungan 

interrnal.76 

Lingkungan eksternal meliputi, peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats) yang datangnya dari luar lingkungan perusahaan. 

Sedangkan lingkungan internal meliputi, kekuatan (strength) dan 

kelemahan (weaknesses) bersumber dari perusahaan itu sendiri. 

Lingkungan eksternal terdiri dari lingkungan sosial (kekuatan ekonomi, 

 
73 Ibid. hlm. 3. 
74 Ibid., hlm. 4.   
75https://www.bing.com/search?pglt=41&q=kegunaan+analisis+lingkungan+dalam+mana

jemen+strategis  Diakses pada 16 November 2023.  
76 Nugraha Pranadita, Perumusan Strategi Perusahaan...hlm. 21.   

https://www.bing.com/search?pglt=41&q=kegunaan+analisis+lingkungan+dalam+manajemen+strategis
https://www.bing.com/search?pglt=41&q=kegunaan+analisis+lingkungan+dalam+manajemen+strategis
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kekuatan teknologi, kekuatan politik hukum dan kekuatan sosio kultural) 

dan lingkungan tugas atau industri (pemegang saham, pemerintah, 

pemasok, komunitas lokal, pesaing, pelanggan, kreditur, serikat buruh, 

kelompok kepentingan khusus dan asosiasi perdagangan). Sedangkan 

ruang lingkup lingkungan internal perusahaan terdiri dari struktur atau 

rantai perintah (cara bagaimana perusahaan diorganisasikan 

berhubungan dengan komunikasi, wewenang dan arus kerja), budaya 

(pola keyakinan, penghargaan, nilai dan norma), dan sumber daya (aset 

bahan baku bagi produksi barang dan jasa).77 

Adapun kekuatan-kekuatan yang berada pada lingkungan sosial 

dalam manajemen strategi yang harus diamati menurut Hunger dan 

Wheelen adalah:78 

a. Kekuatan ekonomi, merupakan kekuatan yang mengatur 

pertukaran material, uang, energi, dan informasi.  

b. Kekuatan teknologi, adalah kekuatan yang menghasilkan 

penemuan pemecahan masalah.  

c. Kekuatan hukum politik, adalah kekuatan yang 

mendistribusikan kekuasaan, menyediakan pemaksaaan dan 

perlindungan hukum serta aturan-aturan.  

d. Kekuatan sosiokultural, adalah kekuatan yang mengatur nilai-

nilai, adat istiadat dan tradisi turun temurun lingkungan.  

 
77 Ibid.  
78 Ibid., hlm.  22. 
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Sedangkan lingkungan kerja berpengaruh langsung kepada 

perusahaan dan pada gilirannya perusahaan juga berpengaruh kepada 

lingkungan kerja. Ada pengaruh yang timbal balik antara lingkungan 

kerja dan perusahaan. Dengan demikian, kekuatan-kekuatan yang berada 

pada lingkungan eksternal perusahaan ada yang berpengaruh secara 

langsug kepada kegiatan perusahaan yang dilakukan dalam jangka 

pendek (kekuatan lingkungan tugas) dan ada juga yang berpengaruh 

secara tidak langsung kepada kegiatan perusahaan yang dilakukan dalam 

jangka pendek (kekuatan lingkungan sosial).79  

Pada hakikatnya, tujuan dari model manajemen strategi adalah 

untuk merumuskan strategi bersaing yang dapat memenangkan 

persaingan dalam industri.80 Oleh sebab itu, sebagai pelaku usaha harus 

menimbang dan mengukur bagaimana strategi yang akan dimuat oleh 

perusahaan/organisasi agar dapat memanfaatkan peluang dan 

memaksimalkan kekuatan untuk menghadapi ancaman dan 

meminimalisir adanya kelemahan dalam internal Perusahaan atau 

organisasi. Disisi lain, karena strategi merupakan rencana yang belum 

pasti maka harus ada perhatian khusus terhadap formulasi strategi.81  

3. Tahapan Manajemen Strategi 

a. Formulasi Strategi  

Formulasi strategi adalah pengembangan rencana jangka panjang 

 
79 Ibid.  
80  Nugraha Pranadita, Perumusan Strategi Perusahaan...hlm. 23.   
81 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik…hlm. 68.  
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untuk manajemen efektif dari peluang dan ancaman lingkungan yang 

ditinjau dari kekuatan dan kelemahan perusahaan. Formulasi strategi 

menurut Wheelen meliputi: menentukan misi perusahaan, 

menentukan tujuan-tujuan yang dapat dicapai, pengembangan 

strategi, dan penetapan pedoman kebijakan.82 Adapun langkah-langah 

dalam perumusan strategi sebagai berikut: 

a) Penentuan misi  

Penentuan misi merupakan langkah awal dalam formulasi 

strategi. Misi adalah penjelasan mengenai sesuatu yang harus 

dicapai perusahaan di masa mendatang oleh semua pihak yang 

berkepentingan dalam organisasi.83 Sedangan Hunger & 

Wheelen mengartikan misi sebagai alasan mengapa organisasi 

hidup, misi dapat ditentukan secara sempit ataupun secara 

luas.84  

Adapun kualifikasi penentuan misi meliputi:85 

1. Pernyataan mengenai produk atau layanan yang 

ditawarkan yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat.  

2. Misi yang di rumuskan harus jelas memiliki sasaran 

publik yang akan dilayani. 

 
82 Nugraha Pranadita, Perumusan Strategi Perusahaan...hlm. 38.  
83 Junaidah, Implementasi Manajemen Strategis Dalam Pendidikan Islam, (Bandar 

Lampung: CV. Utama Anugerah Utama Raharja, 2013), hlm. 38  
84 Nugraha Pranadita, Perumusan Strategi Perusahaan...hlm. 22.  
85 Junaidah, Implementasi Manajemen Strategis...hlm. 39 
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3. Kualitas produk dan layanan yang diutarakan memiliki 

daya saing yang meyakinkan masyarakat. 

4. Penjelasan aspirasi bisnis yang diinginkan pada masa 

datang juga manfaat keuntungannya bagi masyarakat 

dengan produk dan layanan jasa.  

Untuk menjamin misi yang telah ditetapkan merupakan 

sebuah misi yang baik harus:86 

1. Misi yang ditetapkan harus luas dan dapat 

diimplementasikan dalam waktu yang akan datang. 

2. Misi yang cukup spesifik untuk mengkomunikasian 

arah.  

3. Lebih mengarah terhadap kemampuan yang dimiliki 

perusahaan/organisasi.  

4. Terhindar dari jargon dan kata-kata yang tidak 

bermakna.  

b) Penentuan tujuan 

Tujuan adalah pencapaian hasil akhir dari aktivitas 

perencanaan. Tujuan merumuskan apa yang akan diselesaikan 

dan kapan akan diselesaikan, dan seyogyanya diukur jika 

memungkinkan. Pencapaian tujuan perusahaan merupakan hasil 

akhir dari penyelesaian misi.87 Secara umum, tujuan 

 
86 Abd. Rahman Rahim & Enny Radjab, Manajemen Strategi, (Makassar: Lembaga 

Perpustakaan Dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), hlm.30. 
87 Ibid., hlm.13. 
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digolongkan menjadi dua jenis, yaitu tujuan jangka pendek dan 

tujuan jangka panjang. Sejalan dengan itu, beberapa karakteristik 

tujuan adalah:88 

1. Berfokus pada isu-isu organisasi yang kritis dan 

merupakan terobosan-terobosan dari perusahaan.  

2. Mendeskripsikan aktivitas-aktivitas yang diselesaikan 

untuk mencapai sasaran.  

3. Mengidentifikasi waktu spesifik, kapan hasil-hasil itu 

akan tercapai.  

4. dapat diukur, dalam bentuk apakah hasil-hasil itu dapat 

tercapai atau tidak dapat diubah, apabila perlu untuk 

kemajuan menuju sasaran yang telah ditetapkan.  

Ruang lingkup tujuan perusahaan dikategorikan kedalam 8 

bagian yaitu:89 

1. Kedudukan pasar. 

2. Inovasi. 

3. Produktivitas.  

4. Tingkat sumber daya. 

5. Profitabilitas. 

6. Kinerja dan sikap manajer. 

7. Kinerja karyawan.  

 
88 Ibid., hlm. 34.   
89 Ibid., hlm. 35.  
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8. Tanggung jawab sosial. 

c) Pengembangan strategi  

Strategi adalah proses untuk menentukan arah yang harus 

dicapai oleh perusahaan agar misi perusahaan dapat tercapai dan 

sebagai kekuatan yang akan membantu perusahaan dalam 

menentukan produk, jasa, dan pasarnya di masa mendatang. 

Strategi perusahaan merupakan sebuah wilayah kajian yang 

menari untuk dicermati. Terdapat dua aliran besar yang dapat 

dijadikan landasan dalam menentukan strategi perusahaan 

yaitu:90  

1. Strategi-strategi utama (grand strategies) merupakan 

satu set alternatif strategi perusahaan yang secara umum 

dijadikan pedoman dalam menentukan strategi yang 

akan diambil oleh suatu perusahaan.  

2. Strategi-strategi generik (generic strategies) adalah 

pendekatan strategi perusahaan untuk memenangkan 

persaingan dalam industri sejenis.  

d) Penetapan pedoman kebijakan    

Kebijakan merupakan pedoman luas sebagai dasar 

pengambilan keputusan secara keseluruhan guna mengikuti 

strategi perusahaan. Kebijakan-kebijakan tersebut dieksposisi 

dan diterapkan melalui strategi dan tujuan setiap departemen. 

 
90 Ibid., hlm. 42. 
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Departemen-departemen ini kemudian akan mengembangkan 

kebijakannya sendiri, yang akan menjadi pedoman bagi wilayah 

operasionalnya untuk diikuti.91   

b. Implementasi Strategi 

Implementasi strategi menurut Hunger & Wheelen adalah suatu 

proses manajemen untuk mewujudkan strategi dan kebijakan yang 

telah disusun kedalam sebuah tindakan melalui serangkaian 

pengembangan program, anggaran, dan prosedur. Program dalam 

implementasi strategi merupakan pernyataan ativitas-aktivitas yang 

digunakan untuk menyelesaikan sebuah perencanaan sekali pakai. 

Adapun jika program tersebut berupa satuan uang, maka disebut 

dengan anggaran. Tahapan terakhir adalah prosedur, prosedur 

merupakan langkah-langkah sistematis saling berurutan yang 

mendeskripsikan secara detail terkait suatu tugas penyelesaian 

pekerjaan. Oleh karena itu, unit analisa pada tahapan implementasi 

strategi adalaah kebijakan.92  

c. Evaluasi Strategi 

Tahapan terakhir manajemen strategis menurut Hunger & 

Wheelen adalah evaluasi dan pengendalian. Adapun terkait prosesnya 

melalui aktivitas-aktivitas perusahaan dan hasil kinerja yang diawasi 

atau dimonitori kemudian di ukur apakah sudah sesuai dengan apa 

 
91 Indra Muchlis Adnan & Sufian Hamim, Manajemen Strategis Dalam Organisasi, 

(Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2013), hlm. 35.  
92 Nugraha Pranadita, Perumusan Strategi Perusahaan… hlm. 39.   
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yang diinginkan atau belum. Unit analisa yang digunakan dalam 

tahapan evaluasi strategi dan pengendalian adalah SOP. Hasil tahapan 

evaluasi dan pengendalian adalah kinerja yang dicapai oleh 

perusahaan. Untuk mengetahui kesesuaian perencanaan dengan hasil 

kerja, maka kinerja tersebut harus dibandingkan dengan perencanaan 

yang diharapkan pada proses formulasi strategi. Oleh karena itu 

kinerja menjadi salah satu unit analisis bagi formulasi strategi pada 

siklus manajemen strategi berikutnya.93    

 

 
93 Ibid.   
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BAB III 

GAMBARAN UMUM YAYASAN MADRASAH DINIYAH AL-

MUHAJIRIN DAN PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF DI 

YAYASAN MADRASAH DINIYAH AL-MUHAJIRIN 

A. Gambaran Umum Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin  

1. Sejarah Berdirinya Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin94 

Awal mula sebelum berdirinya yayasan Madrasah Diniyyah Al-

Muhajirin desa ini merupakan sebuah desa berpenduduk baru karena 

pada masa itu adalah masa transmigrasi. Banyak dari penduduk yang 

belum paham mengenai Agama Islam, bahkan tidak sedikit pula orang-

orang yang tidak tahu tentang agama. Selang beberapa tahun para 

penduduk memiliki keturunan dan suatu ketika ada seorang pendatang 

yang paham mengenai Agama Islam. Karena merasa gelisah dan perlu 

bagi mereka mempersiapkan pendidikan agama bagi generasi penerus, 

terbesit sebuah keinginan penduduk desa agar ada sarana pendidikan 

agama ditambah lagi dengan adanya seorang pendatang yang paham 

mengenai Agama Islam, secara bertahap keinginan tersebut mulai 

terdengar oleh perangkat desa (Kepala Desa). 

Kemudian, pada tahun 1997 melalui masyarakat sekitar dan 

perangkat desa mengadakan musyawarah yang bertujuan untuk 

mendirikan Madrasah. Setelah adanya hasil keputusan musyawarah yang 

menyatakan perangkat desa sepakat menghibahkan satu hektar tanah 

 
94 Muhammad Ahmadi, Ketua Yayasan, Wawancara Pribadi,  28 Oktober 2023 
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untuk dibangun gedung pendidikan Islam, menanggapi hal tersebut 

masyarakat turut bahagia dan berpartisipasi bersama perangkat desa 

saling gotong royong membangun gedung madrasah. 

Setelah gedung jadi, sebenarnya gedung yang ditempati masih 

belum sempurna selayaknya gedung-gedung madrasah pada umumnya. 

Pasalnya gedung yang sudah berdiri masih menggunakan material kayu 

berasal dari hutan yang sudah dirimbas dan di gesek secara manual 

dengan alat seadanya, bahkan atap yang digunakan berasal dari material 

seng. Pada awal pembukaan madrasah, dari total seluruh pendaftar hanya 

ada 20 murid. Seiring berjalannya waktu madrasah sempat berhenti 

beroperasi pada tahun 2004 hingga 2006 dikarenakan ekonomi 

masyarakat dan tenaga pendidik mengalami kemerosotan, sehingga 

banyak dari masyarakat yang pergi merantau meninggalkan kampung 

halaman. Kemudian madrasah ini kembali beroperasi pada tahun 2007. 

Pada tahun-tahun tersebut madrasah masih memakai nama 

Taman Pendidikan Alqur’an. Karena baru di buka kembali, gedung 

madrasah yang dulunya sempat digunakan masih terbengkalai dan 

tempat sentral dalam kegiatan belajar mengajar bertempat di Masjid Al-

Muhajirin. Di tahun 2007 menjadi sejarah awal pemberian nama dan 

didirikannya Madrasah Diniyah Al-Muhajirin, yang disesuaikan dengan 

nama masjid Jami’ Al-Muhajirin. Adapun pemberian nama ini 

dicetuskan oleh para ulama’, ustaz, dan tokoh masyarakat melalui 

musyawarah dan mufakat bersama. 
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Dikarenakan masjid yang digunakan sebagai ruang belajar dan 

jumlah peserta didik yang semakin bertambah. Maka tokoh-tokoh pendiri 

madrasah diniyah berinisiatif untuk mendirikan gedung madrasah di 

depan masjid dan memfungsikan kembali bangunan yang sempat 

terbengkalai. Didirikannya gedung baru ini bertujuan untuk menampung 

para peserta didik agar terasa lebih nyaman dalam kegiatan belajar 

Agama Islam, terutama pengajaran pada ilmu-ilmu salaf. Sejak saat 

itulah Madrasah Diniyah Al-Muhajirin berdiri yang didukung oleh para 

alim ulama dan pemerintah setempat.  

2. Visi & Misi Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin95 

Visi : menjadikan desa sumber hidup menjadi baldatun 

thaỹibatun warabbun ghafur.  

Misi : memberikan pelajaran Islam sejak dini kepada generasi-

generasi penerus yang berkarakteristik Islam Rahmatan Li Al-alamin 

serta mencetak generasi yang berakhlakul karimah. 

3. Struktur Organisasi Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin96 

Pelindung   : Camat Pedamaran Timur 

    : Kepala Desa Sumber Hidup 

Penasehat   : 1. K.H Ali Maksun 

    : 2. K.H Junaidi Rois 

 
95 Ibid.  
96 Ibid.  
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Ketua Yayasan  : 1. Ustaz Muhammad Ahmadi 

      : 2. H. Agus Salim 

Bendahara   : Ustaz Haris 

Sekretaris   : Ustaz Aris Susanto 

Sub Bidang Pendanaan  : 1. Ustaz Fauzi Bahtiar 

     : 2. Ustaz Saiful Ulum 

Sub Bidang Koordinator   : 1. Ustaz Mustaqim 

        : 2. Ustaz Mistam 

Sub Bidang Organisasi   : 1. Ustaz Suherman 

   : 2. Ustaz Mahfudz 

Sub Bidang Sosial   : 1. Ustaz Fahrudin 

   : 2. Ustaz Rujito 

Operator Yayasan   : Ustaz Zainus Shoib 

B. Mekanisme Pengelolaan Wakaf Produktif di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin 

1. Menghimpun Harta Wakaf Produktif di Yayasan Madrasah Diniyah Al-

Muhajirin 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti tentang 

penghimpunan harta wakaf produktif (perkebunan), Bapak Muhammad 

Ahmadi selaku Nazhir dan sekaligus ketua Yayasan beliau menuturkan 

sebagai berikut:97 

 
97 Ibid. Wawancara Pribadi, 05 November 2023  
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“Wakaf yang diterima adalah satu hektar kebun karet dan dua 

hektar kebun sawit. Wakaf tersebut diberikan oleh Bapak H. Hartaman 

dan Bapak H. Sampurno. Kedua orang tersebut merupakan warga sekitar 

madrasah yang tergerak hatinya untuk mewakafkan sebagian harta yang 

dimiliki. Harta wakaf tersebut diperuntukkan kepada yayasan untuk 

dikelola dan dimanfaatkan hasilnya, yang bertujuan untuk 

memakmurkan Lembaga Pendidikan Islam (Madrasah Diniyah) serta 

demi kelangsungan kegiatan belajar mengajar”.  

Dari hasil wawancara tersebut memperlihatkan bahwa dalam 

penghimpunan wakaf. Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin 

langsung menerima wakaf produktif berupa perkebunan, bukan 

merupakan uang yang dibelikan aset wakaf. Wakaf tersebut diberikan 

kepada yayasan dan kemudian dimanfaatkan hasilnya untuk 

kemakmuran dan kesejahteran yayasan. Adanya pemanfaatan hasil 

wakaf tersebut, dapat memberikan sumber dana tambahan bagi yayasan, 

yang sangat membantu dalam mensejahterakan dan mengembangkan 

Lembaga Pendidikan Islam. Adapun wakaf tersebut belum ada akta 

wakaf sebagai penetapan ketentuan-ketentuan hukum terkait 

pengelolaan, pemeliharaan, dan distribusi manfaat dari harta wakaf yang 

sesuai dengan peruntukan wakaf.  

Dengan adanya wakaf produktif tersebut, pengurus yayasan 

memandang dari segi potensi wakaf perkebunan yang diberikan seperti: 

akses penjualan dari produksi kelapa sawit dan getah karet sangatlah 

mudah, mayoritas penduduk Desa Sumber Hidup merupakan petani 

kelapa sawit dan karet sehingga untuk mencari tenaga kerja yang ahli 

sangatlah mudah, serta kondisi iklim terkait kelembapan cuacanya sangat 

cocok untuk perkebunan kelapa sawit dan karet. Selain itu dampak positif 
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yang diberikan dari hasil wakaf produktif yakni memberikan sumber 

dana alternatif sebagai salah satu penopang biaya operasionalnya. 

Kemudian pemerintah desa mempunyai program untuk bersinergi 

kepada para petani kelapa sawit mengenai perawatan dan 

pengelolaannya. Serta wakaf produktif berupa perkebunan kelapa sawit 

dan karet merupakan salah satu komoditas unggulan di kancah 

internasional.98   

2. Memproduktifkan Harta Wakaf 

Memproduktifkan dan mengembangkan harta wakaf merupakan 

poin penting agar aset wakaf tidak bersifat konsumtif. Memproduktifkan 

harta atau pokok barang wakaf, dapat dilakukan dengan beberapa 

alternatif wakaf produktif berdasarkan pengelompokan jenis lokasinya. 

Di Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin memanfaatkan hasil wakaf 

produktif perkebunan kelapa sawit dan karet yang bertujuan untuk 

kesejahteraan para guru dan pengembangan madrasah diniyah. Meskipun 

wakaf yang diterima langsung berupa perkebunan, tidak menutup 

kemungkinan bagi yayasan untuk mengelola wakaf perkebunan dengan 

baik. Pasalnya, dengan adanya hasil wakaf yang dapat memberikan 

manfaat yang berkelanjutan pengelola yayasan merasa tertantang untuk 

senantiasa merawat dan menjaga aset wakaf tersebut.99 

“Dengan adanya wakaf perkebunan ini saya pribadi bersyukur 

karena ada orang yang peduli dengan madrasah diniyah. Saya bersama 

 
98 Zainus Shoib, Operator Yayasan, Wawancara Pribadi, 7 November 2023.  
99 Ibid.   
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jajaran memiliki komitmen untuk selalu menjaga dan merawat 

pemberian aset wakaf ini, agar dapat terus memberikan manfaat. 

Kebijakan yang diambil mengenai pengelolaan wakaf ini dilaksanakan 

berdasrkan musyawarah bersama jajaran pengurus yayasan. Tentunya, 

agar dapat menjaga kepercayaan pengurus yayasan dan menjaga 

hubungan baik donatur yang mewakafkan hartanya”. Tutur Bapak 

Muhammad Ahmadi pada tanggal 5 November 2023 selaku ketua 

Yayasan dan sebagai nazhir wakaf”.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara langsung 

tentang manajemen pengelolaan wakaf produktif (perkebunan), Bapak 

H. Agus Salim selaku ketua II yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin, 

beliau menuturkan sebagai berikut:100  

“Pengelolaan wakaf perkebunan di Yayasan Madrasah Diniyah 

Al-Muhajirin dikelola dengan melakukan pembukuan laporan 

pemasukan dan pengeluaran setiap bulannya oleh bendahara yayasan. 

Sistem gaji tenaga kerja di kebun karet digaji berdasarkan sistem bagi 

hasil, dimana penghasilan setiap bulannya sebesar; Rp. 1.500.000 hasil 

tersebut dibagi dua dengan tenaga kerja kebun karet. Sedangkan pada 

kebun sawit, pengelolaannya dilakukan dengan menjalin kemitraan 

bersama Koperasi Unit Desa (KUD), buah tersebut mendapatkan harga 

jual sebesar; Rp. 1.900 per kilo gramnya. Dalam satu bulan kebun sawit 

mampu menghasilkan buah sawit sebanyak satu ton, kemudian besaran 

hasil yang diterima yaitu; Rp. 3.800.000. Gaji yang diberikan pada 

pekerja sebesar; Rp. 2000 setiap satu tandannya. Untuk perawatan kebun 

sawit dan karet, sama-sama diberikan pupuk kimia setiap tiga bulan 

sekali. Sementara itu tenaga kerja yang dipilih merupakan orang yang 

benar-benar berpengalaman dan mampu menguasi pekerjaanya, shingga 

dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan bernar.”   

Secara umum yang bertanggung jawab terhadap wakaf produktif 

perkebunan kelapa sawit dan karet ini adalah seluruh jajaran pengurus 

yayasan, namun yang mengatur secara khusus adalah Bapak Muhammad 

Ahmadi selaku nazhir yang diberi wewenang oleh kesepakatan bersama 

 
100 Agus Salim, Ketua II, Wawancara Pribadi, 4 November 2023. 
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pengurus yayasan. Meskipun ujung kendali dipegang oleh Bapak 

Muhammad Ahmadi, pada kenyataanya beliau juga dibantu oleh 

perangkat kepengurusan yayasan.  

3. Memanfaatan Hasil Wakaf Produktif di Yayasan Madrasah Diniyah Al-

Muhajirin  

Hasil dari pemanfaatan wakaf perkebunan digunakan untuk 

membiayai gaji guru apabila dalam jangka waktu satu bulan dana yang 

diterima dari SPP tidak mencukupi untuk membiayai gaji guru. Selain itu 

dana dari hasil wakaf perkebunan yang diterima, diperuntukkan dalam 

kegiatan sosial untuk membantu tenaga pendidik maupun peserta didik 

yang sedang terkena musibah. Dana dari hasil wakaf ini juga 

dimanfaatkan untuk pengembangan madrasah yaitu membangun gedung 

madrasah diniyah dan memperbaiki sarana prasarana. Pada saat ini 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin memiliki 6 gedung, 300 

peserta didik, dan 40 tenaga pendidik, serta tidak hanya bergantung pada 

SPP bulanan yang diterima untuk memakmurkan madrasah diniyah.101 

C. Manajemen Pengelolaan Wakaf Produktif di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin 

1. Perencanaan  

Perencanaan merupakan pengambilan keputusan pertama mengenai apa 

yang akan dilakukan dalam kegiatan wakaf.102 Atas dasar tersebut 

 
101  Fauzi Bahtiar, Sub Bidang Pendanaan, Wawancara Pribadi, 7 November 2023. 
102   Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah…hlm. 22.  
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perencanaan yang dilakukan Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin 

berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhammad Ahmadi selaku 

ketua yayasan, terdapat tiga komponen dalam perencanaan wakaf 

produktif yaitu proses perencanaan, rencana kegiatan wakaf produktif, dan 

pengambilan keputusan dalam wakaf produktif sebagai berikut:103   

a. Proses Perencanaan Wakaf Produktif   

Peruntukan harta wakaf produktif yang diberikan oleh wakif 

ditujukan untuk kemakmuran madrasah diniyah. Maka dari itu demi 

merealisasikan peruntukan wakaf produktif tersebut yayasan 

mempunyai sebuah tujuan sebagai upaya pencapaian peruntukan 

pemanfaatan wakaf produktif perkebunan kelapa sawit dan karet 

agar dapat memberikan kesejahteraan para guru dan pembangunan 

madrasah diniyah. Kemudian hasil yang didapatkan dari wakaf 

tersebut digunakan dan dimanfaatkan sebagai dana tambahan 

apabila perolehan Sumbangan Pembiayaan Pendidikan (SPP) tidak 

cukup untuk membiayai gaji guru, pembangunan gedung, dan 

perbaikan sarana prasarana. Sedangkan sebagai pedomannya, 

yayasan belum menetapkan misi yang secara khusus menjadi acuan 

dalam mengelola wakaf produktif, akan tetapi yayasan lebih 

mengadaptasi dari peruntukan wakaf produktif tersebut untuk 

menjalankan segala aktivitasnya. 

b. Rencana Kegiatan Wakaf Produktif  

 
103 Muhammad Ahmadi…Wawancara Pribadi,  05 November 2023.  
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Kegiatan yang telah direncanakan Yayasan Madrasah Diniyah 

Al-Muhajirin seperti halnya antisipasi dari faktor cuaca yang tidak 

menentu yang diakibatkan dari musim penghujan berupa 

pencampuran cairan kimia (cuka karet) untuk membantu proses 

pembekuan getah karet, jika tiba musim kemarau pohon karet 

diberikan obat perangsang agar produksi getah karet yang dihasilkan 

dapat maksimal. Selain itu diberlakukannya penimbunan getah karet 

agar pengepul dapat memberikan harga yang lebih tinggi daripada 

getah yang langsung dijual serta pemberian pupuk pada perkebunan 

kelapa sawit dan karet setiap tiga bulan sekali. Membangun 

kolaborasi bersama Koperasi Unit Desa (KUD) untuk merawat dan 

mengelola perkebunan kelapa sawit, agar pengelolaannya lebih 

efisien karena pihak yayasan langsung menerima hasilnya saja. 

Untuk pekerja dari perkebunan karet diambil dari warga sekitar yang 

memang benar-benar sesuai dengan kriteria yang diharapkan yakni 

berpengalaman dan profesional.     

c. Pengambilan Keputusan Wakaf Produktif   

Seluruh keputusan pengelolaan wakaf produktif perkebunan 

kelapa sawit dan karet diambil dari hasil musyawarah bersama para 

jajaran kepengurusan dan tenaga pendidikan Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin. Adapun keputusan tersebut melahirkan 

beberapa kebijakan, seperti meminimalisir pengeluaran 

pemanfaatan wakaf produktif agar tidak langsung dihabiskan 
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melainkan digunakan untuk seperlunya saja sebagai dana alternaitf 

apabila hasil dari SPP tidak mencukupi untuk gaji guru dan 

digunakan apabila ada hal yang mendesak. Demi terciptanya 

transparansi penggunaan dana alternatif dari hasil wakaf produktif, 

diberlakukan pencatatan yang kemudian akan dilaporkan pada rapat 

pertemuan setiap bulannya. Menerapkan sistem bagi hasil sebesar 

50% pada perkebunan karet untuk menggaji tenaga kerjanya. Turut 

serta dalam program yang disediakan Pemerintah Desa untuk 

menjalin kemitraan dengan KUD dalam pengelolaan dan perawatan 

kebun sawit.  

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian dalam kegiatan wakaf berfungsi untuk 

mengalokasikan sumber daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah 

disusun berdasarkan kerangka kerja organisasi.104 Adapun 

pengorganisasian pada kegiatan pengelolaan wakaf produktif di Yayasan 

Madrasah Diniyah Al-Muhajirin adalah dengan memaksimalkan berbagai 

pertimbangan melalui musyawarah bersama jajaran kepengurusan 

yayasan. Hasil dari pola pengorganisasian yang dilakukan yakni pemilihan 

pekerja perkebunan karet dengan selektif tidak asal pilih, menjalin kerja 

sama dengan KUD, bendahara yayasan memiliki tugas penuh terkait 

informasi pengelolaan dan pemanfaatan wakaf produktif. Oleh sebab itu, 

pengorganisasian di Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin secara 

 
104 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah…hlm. 23. 
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komprehensif dilakukan berdasarkan musyawarah dan mufakat bersama 

untuk menetapkan tugas serta prosedur yang diperlukan.105  

3. Kepemimpinan  

Kepemimpinan dalam kegiatan wakaf berguna untuk 

membangkitkan semangat anggota organisasi agar menjadi aktor 

organisasi yang lebih baik.106 Sejalan dengan itu kepemimpinan yang 

dijalankan ketua yayasan yaitu memberikan arahan dan masukan, 

memandu jalannya pengelolaan wakaf produktif perkebunan kelapa sawit 

dan karet, serta pembagian tugas yang direncanakan dari hasil 

musyawarah bersama para jajaran kepengurusan. Pola kepemimpinan 

yang dijalankan ketua yayasan tidak hanya sekedar memberikan instruksi 

penuh dalam kegiatan pengelolaan wakaf produktif, akan tetapi ketua 

yayasan juga memberikan semangat, arah, dan motivasi kepada pengurus 

yayasan untuk senantiasa berjibaku agar kegiatan wakaf produktif dapat 

berkelanjutan untuk mengindari hal-hal yang tidak diinginkan.107  

4. Pengawasan  

Pengawasan sangat berkaitan erat dengan aktivitas pengelolaan 

wakaf untuk mengevaluasi terkait pencapaian tujuan dan target kegiatan 

apakah sudah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.108 Adapun 

pengawasan yang dilakukan Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin 

adalah dengan melakukan pelaporan terbuka pada rapat rutin setiap 

 
105 Muhammad Ahmadi…Wawancara Pribadi,  05 November 2023. 
106 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah…hlm. 24. 
107 Muhammad Ahmadi…Wawancara Pribadi,  05 November 2023. 
108 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah…hlm. 25.  
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bulannya. Pelaporan tersebut meliputi pencatatan laporan pemasukan dan 

penggunaan, pelaporan terkait kondisi yang terjadi di lapangan, 

pemanfaatan hasil wakaf harus melalui prosedur musyawarah dan atas 

sepengetahuan jajaran kepengurusan terkait kegunaanya, dan sistem 

pengelolaan yang terpusat oleh ketua yayasan.109 

Secara keseluruhan, pengelolaan wakaf akan dilaporkan pada rapat 

rutin setiap bulannya yang disampaikan di depan umum kepada perangkat 

organisasi yayasan. Pengawasan mengenai pengelolaan wakaf produktif 

seperti pengawasan langsung, yakni apabila terjadi wanprestasi dari kedua 

belah pihak meliputi pekerja perkebunan karet dan mitra kerja sama pada 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit maka pihak yayasan akan turun ke 

lapangan. Tidak langsung seperti laporan yang diterima dari pihak tenaga 

kerja terkait hasil produksi getah karet dan kondisi yang terjadi di lapangan 

serta adanya pelaporan oleh pihak KUD mengenai pengelolaan 

perkebunan kelapa sawit.110  

    

  

 

 
109 Muhammad Ahmadi…Wawancara Pribadi,  05 November 2023. 
110 Ibid.   
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BAB IV 

ANALISIS PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF DAN MANAJEMEN 

STRATEGI WAKAF PRODUKTIF DI YAYASAN MADRASAH DINIYAH 

AL-MUHAJIRIN 

A. Analisis Pengelolaan Wakaf Produktif Di Yayasan Madrasah Diniyah 

Al-Muhajirin  

Kunci utama dalam pengelolaan wakaf adalah proses perencanaan, 

proses pengorganisasian, proses kepemimpinan, dan proses pengawasan. 

Berikut akan diuraikan masing-masing fungsi pengelolaan wakaf produktif 

di Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin:  

1. Perencanaan  

Perencanaan merupakan keputusan terdepan mengenai suatu 

hal yang akan dikerjakan. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 

perencanaan wakaf produktif yang berada di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin ketika harta wakaf itu diberikan oleh wakif 

kepada yayasan diperuntukkan sebagai kemakmuran madrasah 

diniyah. Dalam penggunaannya hasil dari wakaf produktif 

dimanfaatkan untuk menggaji guru, pembangunan gedung, dan 

sarana pendidikan. Dengan adayanya wakaf ini dimaksudkan agar 

dapat memberikan harapan dalam kelangsungan hidup dan 

perkembangan terhadap lembaga pendidikan. Maka dari itu, 

yayasan memiliki komitmen bersama untuk senantiasa menjaga, 

merawat, dan mengelola wakaf agar tetap bisa dimanfaatkan dalam 
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jangka waktu yang panjang. 

Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf, peruntukan benda wakaf yang ada di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin sudah sesuai dengan pasal 22. Dalam hal ini 

peruntukan harta benda wakaf pada pasal 22 huruf (a) bahwa, 

“sarana dan kegiatan ibadah”, huruf (b) “sarana dan kegiatan 

pendidikan serta kesehatan”, huruf (e) “kemajuan kesejahteraan 

umum lainnya yang tidak bertentangan dengan syariah dan 

peraturan perundang-undangan”. Sebagaimana pada pasal 42 

mengenai peruntukan wakaf bahwa, “nazhir wajib mengelola dan 

mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, 

dan peruntukannya”. Adapun pihak pengelola wakaf merupakan 

pihak yang berorientasi pada kebaikan dan sebagai sarana 

mendekatkan diri kepada Allah Swt serta peruntukannya disalurkan 

sesuai dengan tujuan wakaf (kemakmuran madrasah diniyah). 

Berdasarkan hasil analisa tersebut, peruntukan benda wakaf 

produktif di Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin sudah 

berjalan dengan sebagaimana mestinya dan selaras dengan 

ketentuan UU No. 41 tahun 2004 pasal 22 huruf (a) dimana yayasan 

memanfaatkan hasil wakafnya untuk sarana pendidikan dan 

kegiatan ibadah, huruf (b) yayasan memanfaatkan wakaf sebagai 

peningkatan kesejahteraan madrasah diniyah, sedangkan pada huruf 

(e) yayasan dalam mengelola wakaf masih termasuk kategori mubah 
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karena pengelolaannya tidak bertentangan dengan syariah dan 

Undang-Undang. Selain itu terkait tujuan, fungsi, dan 

peruntukannya sudah selaras dengan pasal 42 karena pihak yayasan 

merupakan pengelola yang berorientasi pada kebaikan dan sebagai 

sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt serta peruntukannya 

disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf. 

2. Pengorganisasian  

Dalam pengelolaan wakaf, pengorganisasian berfungsi 

untuk merumuskan dan menetapkan tugas serta menetapkan 

prosedur yang diperlukan. Pengorganisasian yang dilakukan 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin adalah dengan 

memaksimalkan berbagai pertimbangan melalui musyawarah 

bersama jajaran kepengurusan yayasan. Untuk pekerja kebun karet 

diambil dari warga sekitar yang memang berpengalaman dan dapat 

dipercaya, sedangkan pada kebun sawit agar efektif maka pengelola 

menjalin kerja sama dengan Koperasi Unit Desa (KUD). Sementara 

itu dalam pencatatan pemasukan, pengeluaran biaya operasional, 

dan pemanfaatan wakaf dilakukan oleh bendahara yayasan. Dengan 

demikian, pengorganisasian yang dijalankan secara keseluruhan 

disusun dan dirumuskan berdasarkan musyawarah dan mufakat 

bersama untuk menetapkan tugas serta prosedur yang diperlukan.  

Poin-poin pengorganisasian di yayasan madrasah madrasah 

diniyah al-muhajirin dalam pengelolaan wakaf yaitu:  
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a. Musyawarah dan mufakat: keputusan yang dilakukan 

dalam pengorganisasian yakni melalui musyawarah 

bersama jajaran kepengurusan yayasan yang 

menunjukkan pendekatan partisipatif. Hal ini dapat 

meningkatkan tanggung jawab dan keterlibatan semua 

pihak terkait pengelolaan wakaf.  

b. Pemilihan pekerja kebun karet dari warga sekitar: 

keputusan untuk memperkerjakan kebun karet dengan 

merekrut warga sekitar yang berpengalaman dan dapat 

dipercaya adalah langkah yang tepat. Dengan ini dapat 

memberikan manfaat ganda, yaitu memberdayakan 

masyarakat setempat dan memastikan keahlian dalam 

pengelolaan kebun karet.  

c. Kerja sama dengan KUD untuk kebun sawit: 

pengelolaan kebun sawit melalui kerja sama dengan 

Koperasi Unit Desa (KUD) menciptakan sinergitas 

antara yayasan dengan komunitas lokal. Hal ini dapat 

mendukung Pembangunan ekonomi lokal dan 

memperkuat keterlibatan masyarakat dalam proyek 

wakaf.  

d. Peran bendahara dalam pencatatan finansial: tugas 

bendahara yayasan dalam mencatat pemasukan, 

pengeluaran biaya operasional, dan pemanfaatan wakaf 
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sangatlah penting. Hal ini menunjukkan adanya 

transparansi dalam pengelolaan dana wakaf dan 

memastikan akuntabilitas.  

e. Keseluruhan pengorganisasian: pendekatan keseluruhan 

pengorganisasian yang didasarkan pada musyawarah 

dan mufakat bersama adalah langkah yang tepat. Dengan 

begitu dapat menciptakan fondasi yang kuat untuk 

efektivitas dan keberlanjutan pengelolaan wakaf.  

Berdasarkan hasil analisa tersebut, pengorganisasian di 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin adalah dengan 

mengalokasikan sumber daya organisasinya melalui perangkat 

kepengurusan yayasan. Kemudian merumuskan rencana 

pengelolaan wakaf secara bersama-sama melalui perangkat 

kepengurusan yayasan, dan direalisasikan pada pengelolaan wakaf 

produktif.  

3. Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan suatu proses untuk 

membangkitkan semangat anggota organisasi agar menjadi aktor 

organisasi yang lebih baik. Kepemimpinan ditujukan agar program 

wakaf produktif yang telah tersusun dan terencana bisa dijalankan 

oleh keseluruhan anggota organisasi. Mengenai hal tersebut, proses 

kepemimpinan yang ada di Yayasan Madrasah Diniyah Al-

Muhajirin dalam mengelola wakaf produktif dengan cara 
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memberikan pengarahan dan memberikan motivasi kepada pihak-

pihak terkait dalam perangkat organisasi untuk berkontribusi 

terhadap pengelolaan wakaf produktif agar efektif dalam 

menjalankan tugasnya.   

Berdasarkan hasil analisa tersebut, proses kepemimpinan di 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin melibatkan pemberian 

arahan yang jelas terkait dengan pelaksanaan program wakaf 

produktif. Kepemimpinan bertindak sebagai pemandu yang 

mengarahkan langkah-langkah yang harus diambil untuk 

menjalankan program wakaf dengan efektif. Dalam hal ini 

mencakup pembagian tugas, penentuan prioritas, dan pengaturan 

langkah-langkah operasional agar mencapai tujuan wakaf. Secara 

keseluruhan, pendekatan kepemimpinan di yayasan bukan hanya 

sekedar memberikan instruksi, tetapi lebih kepada membentuk 

semangat, arah, dan motivasi yang diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan dalam pengelolaan wakaf produktif. Berdasarkan hal 

tersebut, tentunya dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

bersemangat dan berkontribusi positif terhadap pengembangan 

program wakaf produktif yang dijalankan oleh yayasan.   

4. Pengawasan  

Pengawasan merupakan suatu proses untuk memastikan 

bahwa kegiatan yang dilakukan telah berjalan sesuai dengan 

perencanaan. Pengawasan yang ada di Yayasan Madrasah Diniyah 
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Al-Muhajirin dalam pengelolaan wakaf produktif yaitu, degan cara 

memberikan pelaporan kegiatan pengelolaan wakaf dan peruntukan 

harta wakaf dihadapan jajaran kepengurusan yayasan yang 

dilakukan setiap bulannya.  

Sistem pengelolaan keuangan wakaf produktif di Yayasan 

Madrasah Diniyah Al-Muhajirin terpusat pada ketua yayasan. Dana 

wakaf yang diperoleh dari hasil panen wakaf produktif diterima dan 

dicatat oleh bendahara yayasan, kemudian di laporkan pada rapat 

pertemuan setiap bulannya. Sedangkan pemanfaatan harta wakafnya 

harus melalui prosedur musyawarah terlebih dahulu sebelum harta 

tersebut disalurkan. Kecuali pemanfaatan harta wakaf yang 

digunakan untuk keperluan mendesak seperti; penambahan dana 

jika keuangan madrasah tidak cukup untuk menggaji tenaga 

pendidik/guru serta pemberian santunan terhadap keluarga besar 

yayasan madrasah diniyah apabila meninggal dunia.  

Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf dalam pasal 11 disebutkan tugas nazhir adalah: pada huruf 

(a) “melakukan pengadministrasian harta benda wakaf”. Adapun 

dalam pengelolaan wakaf seperti yang telah disebutkan diatas, 

yayasan melakukan pencatatan laporan pemasukan dan pengeluaran 

yang kemudian dilaporkan pada agenda rapat rutinan setiap 

bulannya. Disusul pada huruf (c) “mengawasi dan melindungi harta 

benda wakaf”, dalam hal ini yayasan selalu melakukan musyawarah 
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mufakat untuk menetapkan kebijakan dan melakukan pelaporan 

mengenai kondisi yang sedang terjadi dilapangan.  

Sementara itu pengawasan terkait pengelolaan wakaf 

produktif, data yang diperoleh merupakan laporan dari tenaga kerja 

dan mitra kerja sama. Contohnya pada perkebunan karet 

pemantauannya berdasarkan laporan dari tenaga kerja terkait 

besaran hasil yang diterima dan kondisi yang sedang terjadi pada 

perkebunan meliputi faktor cuaca hingga kebutuhan pokok alat 

pertanian dari tenaga kerja (talang getah, batok/wadah getah, obat 

perangsang, dan cuka karet). Sedangkan pada perkebunan kelapa 

sawit, datanya diperoleh dari Koperasi Unit Desa (KUD) sebagai 

mitra kerja sama pengelolaan wakaf produktif. Adapun mengenai 

pengelolaan ini secara keseluruhan akan dilaporkan pada rapat rutin 

setiap bulannya kepada perangkat organisasi Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin, agar terciptanya transparansi dalam 

pengelolaan wakaf produktif. 

Berdasarkan hasil analisa tersebut, pengawasan di Yayasan 

Madrasah Diniyah Al-Muhajirin berupa pelaporan pengelolaan 

wakaf yang dilakukan setiap bulannya. Sistem pengelolaannya 

terpusat pada ketua yayasan. Penyaluran hasil wakaf, harus melalui 

serangkaian prosedur musyawarah terlebih dahulu, kecuali 

penyaluran yang digunakan untuk kebutuhan mendesak. Sedangkan 

pengawasannya merupakan hasil pelaporan dari pihak tenaga kerja 
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dan mitra kerja sama. Secara keseluruhan, pengelolaan wakaf akan 

dilaporkan pada rapat rutin setiap bulannya, yang disampaikan 

kepada jajaran perangkat organisasi yayasan agar terciptanya 

transparansi dalam pengelolaan wakaf produktif. 

B. Analisis Manajemen Strategi Wakaf Produktif Di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin 

1. Pengamatan Lingungan 

Jenis wakaf produktif yang dikelola oleh Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin merupakan wakaf perkebunan, wakaf ini termasuk 

kategori wakaf pada sektor investasi ril yaitu investasi yang dilakukan 

pada aset fisik, proyek, dan fintech. Secara garis besar, pengelolaan 

wakaf produktif tidak bisa terlepas dari bagaimana menjaga financial 

sustainability yang dibarengi dengan pelayanan maksimum yang dapat 

menjangkau banyak orang (penerima manfaat), sehingga mampu 

menghasilkan low cost economy. Dengan jenis wakaf yang seperti ini, 

tentunya dapat memberikan keuntungan besar dan berkelanjutan serta 

dapat memberikan kemudahan akses terhadap berbagai layanan sosial. 

Maka dari itu, dalam perencanaan sebuah strategi pada pengelolaan 

wakaf produktif juga dibutuhkan pengamatan lingkungan yang disusun 

berdasarkan evaluasi kekuatan dan kelemahan yang kemudian 

diperbandingkan dengan peluang serta ancaman dalam lingkungan yang 

dihadapi. Setelah dilakukannya analisis lingkungan, hasil ini digunakan 

untuk menemukan data-data yang digunakan pada tahapan manajemen 
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strategi yang hubungannya saling berkesinambungan dalam perumusan 

rencana strategis. 

Meski demikian, wakaf produktif di Yayasan Madrasah Diniyah Al-

Muhajirin dalam menjalankan wakaf produktif berupa perkebunan 

kelapa sawit dan karet. Pengurus yayasan memandang dari segi potensi 

wakaf perkebunan yang dikategorikan pada faktor kekuatan dan peluang 

yakni: 

a.   Strenght (faktor kekuatan) wakaf perkebunan 

a) Ketersediaan pasar menjadi hal utama dalam pengelolaan 

wakaf perkebunan. Untuk penadah buah sawit dan getah 

karet sudah tersedia beberapa pabrik kelapa sawit dan 

pengepul getah karet dalam jangkauan wilayah Desa 

Sumber Hidup. Sehingga, memudahkan pengelola wakaf 

untuk menjual hasil perkebunan.  

b) Ketersediaan tenaga kerja yang ditunjang dari mayoritas 

penduduk yang merupakan petani sawit dan karet. Sehingga 

sangat mudah untuk mencari tenaga kerja yang ahli pada 

bidangnya. 

c) Kondisi iklim yang mendukung dengan tingkat kelembapan 

cuacanya, sehingga cocok untuk tanaman sawit dan karet. 

b. Opportunities (faktor peluang) wakaf perkebunan 

a). Memberikan sumber dana alternatif bagi yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin dalam menopang biaya operasional. 

Selain itu dapat memberikan dampak yang baik terhadap 
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yayasan, karena dapat berperan untuk mensejahterakan Lembaga 

Pendidikan.  

b). Adanya peran pemerintah yang menjaga stabilitas harga jual 

getah karet dan buah sawit.  

c). Sawit dan karet merupakan salah satu komoditas perkebunan 

unggulan terbesar di Indonesia dan bahkan terbesar di 

dunia.  

d) Adanya program kerja sama yang di inisiasi oleh pemerintah 

desa dalam pengelolaan dan perawatan kebun sawit.  

2. Formulasi Strategi 

a. Menentukan Misi  

Secara implisit, untuk memberdayakan wakaf produktif 

perkebunan kelapa sawit dan karet, yayasan tidak mempunyai misi 

yang secara khusus menjadi acuan dalam pengelolaan wakaf 

perkebunan. Sedangkan misi yayasan merupakan suatu visualisasi 

mengenai kelembagaan pendidikan Islam. Meski demikian dalam 

pengelolaan wakaf, yayasan ini mengacu pada peruntukan wakaf 

tersebut yakni untuk kemakmuran madrasah diniyah. Mengenai 

pengelolaan wakaf produktif di Yayasan Madrasah Diniyah Al-

Muhajirin, tidak ada misi yang secara khusus sebagai acuan untuk 

memberdayakan wakaf produktif, akan tetapi dalam pemberdayaan 

wakaf produktif ini bertumpuan pada peruntukan wakaf tersebut 

yang secara tidak langsung dapat juga disebut sebagai pedoman 
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pelaksanaan kegiatan pengelolaan wakaf produktif. Atas hal 

tersebut, maka konklusinya adalah tidak adanya misi yang terdifinisi 

dengan baik.   

Mengenai penentuan misi, misi merupakan sebuah 

komponen penting untuk menjelaskan mengenai sesuatu yang harus 

dicapai perusahaan di masa mendatang oleh semua pihak yang 

berkepentingan dalam organisasi. Pentingnya penetapan misi bagi 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin dalam mengelola wakaf 

produktif, karena dengan adanya misi dapat memberikan 

kepentingan yang mendalam untuk membentuk identitas dan arah 

yayasan untuk mengelola wakaf produktif. Oleh sebab itu, 

ditemukan beberapa permasalahan yang disebabkan karena tidak 

ada misi antara lain: 

a)  Tidak ada tujuan yang jelas terhadap sasaran publik yang 

akan dilayani. Karena sasarannya hanya berfokus pada 

peruntukan wakaf produktif (perkebunan) saja.    

b) Kualitas pendayagunaan wakaf produktif dan layanan 

tidak memiliki daya saing, serta tidak ada penjelasan 

aspirasi binis yang diinginkan pada masa mendatang.  

Berdasarkan analisa tersebut, yayasan tidak mempunyai misi 

yang menjadi pedoman untuk mengelola wakaf. Melainkan lebih 

berfokus pada pemanfaatan wakaf produktif (perkebunan) yang 

dikhususkan untuk kemakmuran madrasah diniyah. Kekurangannya 
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adalah tidak ada tujuan yang jelas terhadap sasaran publik serta 

kualitas produk dan layanan tidak memiliki daya saing.  

b. Menetapkan Tujuan Yang Dapat Dicapai 

Penetapan tujuan dalam pengelolaan wakaf produktif 

(perkebunan), di Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin memiliki 

tujuan: “kesejahteraan para guru dan pembangunan madrasah 

diniyah”. Dengan adanya tujuan dari pengelolaan wakaf tersebut 

agar dapat memberikan arahan terhadap yayasan sebagai pedoman 

untuk mempertajam rencana-rencana yang dibuat. Sebagai upaya 

terhadap bisnis yang dijalankan untuk tetap berada pada jalur yang 

benar dan sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.  

Karakteristik tujuan harus berfokus pada isu-isu yang kritis 

dan merupakan terobosan-terobosan dari perusahaan. Sedangkan 

tujuan yang telah ditetapkan oleh Yayasan Madrasah Diniyah Al-

Muhajirin dalam mengelola wakaf produktif lebih memfokuskan 

diri pada tujuan pokok, yaitu pada poin ‘kesejahteraan dan 

pembangunan’ adapun tujuan ini merupakan adaptasi dari 

peruntukan wakaf yang diberikan wakif (sebagai kemakmuran 

madrasah diniyah). Dalam hal ini sebagaimana ruang lingkup 

tujuan, pengelola kurang mempertimbangkan terhadap ‘inovasi’ 

dalam penetapan tujuan pemberdayaan wakaf produktif. Untuk 

mengelola wakaf produktif (perkebunan), inovasi merupakan poin 

penting karena dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 
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dampak positif terhadap yayasan. Inovasi memungkinkan 

pengembangan metode pertanian yang lebih efektif, pengelolaan 

sumber daya yang berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi untuk 

optimalisasi hasil. Selain itu, inovasi juga menciptakan peluang baru 

dan meningkatkan nilai tambah, sehingga wakaf produktif dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kesejahteraan 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin.  

Berdasarkan hasil analisa tersebut, tujuan yang ditetapkan 

lebih mengarah pada tujuan pokok, yaitu peruntukan wakaf. 

Karakteristik tujuan yang ditetapkan tidak berfokus pada isu-isu 

yang kritis dan merupakan terobosan-terobosan dari yayasan dalam 

mengelola wakaf produktif. Selain itu tidak ada inovasi untuk 

memberdayakan wakaf produktif agar lebih produktif lagi.  

 

 

c. Pengembangan Strategi  

Pengembangan strategi yang berkelanjutan merupakan 

fokus utama dari sebuah organisasi atau perusahaan, yang dapat 

dicapai dengan mengadopsi strategi praktik usaha yang disesuaikan 

kebutuhan perusahaan. Begitu juga dengan pengelolaan wakaf 

produktif, melihat dari esensi wakaf produktif sendiri yaitu, harta 

atau pokok barangnya yang dapat memberikan manfaat 

berkelanjutan, maka harus didukung pula dengan strategi yang 
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sesuai dengan kebutuhannya. Adapun pengembangan strategi yang 

dilakukan oleh pengelola wakaf dalam pengelolaan wakaf produktif 

di Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin yakni: 

a) Tindakan antisipasi dari faktor cuaca 

Jika tiba musim kemarau, biasanya daun pada pohon 

karet akan menguning yang timbul akibat jamur. 

Gejala yang ditimbulkan adalah adanya bitnik 

cokelat pada daun muda yang berkembang menjadi 

bercak cokelat tua, dalam hal ini menandakan daun 

tidak mendapatkan nutrisi dan gugur. Dampak yang 

terjadi mengakibatkan penurunan produksi getah 

karet. Untuk menekan hasil produksi pohon karet 

diberikan obat perangsang getah yang dioleskan pada 

bagian deresan batang karet. Sedangkan pada musim 

penghujan, getah karet jika tercampur dengan air 

tidak bisa membeku. Maka tindakan pengendalian 

yang dilakukan adalah pencampuran cairan kimia 

(cuka karet) yang membantu proses pembekuan 

getah karet.   

b) Demi mendongkrak harga jual getah karet, dilakukan 

penimbunan getah terlebih dahulu sebelum di jual 

kepada pengepul.  
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c) Untuk menghasilkan buah sawit dan getah karet yang 

berkualitas, kedua lahan perkebunan tersebut 

diberikan pupuk setiap tiga bulan sekali.  

d) Menjalin kemitraan dengan Koperasi Unit Desa 

(KUD) yang merupakan koperasi sektor desa 

berpengalaman dalam mengelola perkebunan kelapa 

sawit, yang didukung dan dibina langsung oleh PT. 

Sampoerna Agro Tbk. Sehingga perawatan dan 

pengelolaan kebun kelapa sawit sangat praktis, bagi 

pengelola perkebunan sawit tinggal menerima 

hasilnya saja. Selain itu keunggulan yang diterima 

adalah adanya pengawasan yang dilakukan oleh 

pihak KUD terhadap tenaga kerja hingga pengawasan 

agar terhindar dari tindakan pencurian buah sawit 

serta penyediaan portal jalan. 

Strategi adalah proses untuk menentukan arah yang harus 

dicapai oleh perusahaan agar misi perusahaan dapat tercapai 

dan sebagai kekuatan yang akan membantu perusahaan dalam 

menentukan produk, jasa, dan pasarnya di masa mendatang. 

Pengembangan strategi yang diterapkan Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin dalam mengelola wakaf produktif, 

kurang mempertimbangkan strategi yang dapat meningkatkan 

dampak positifnya dalam pembangunan ekonomi dan sosial. 
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Karena yayasan belum menentukan misi pada pengelolaan 

wakaf produktifnya, maka unsur-unsur strategi yang disusun 

tidak menunjukkan strategi alternatif yang berguna di masa 

mendatang.  

Sejalan dengan itu, terdapat kekurangan berupa tidak 

adanya grand strategies (strategi utama) sebagai seperangkat 

alternatif strategi yang secara umum dijadikan pedoman dalam 

menentukan strategi yang akan diambil oleh yayasan untuk 

meningkatkan produktivitas dan profitabilitas wakaf 

produktif. Perkebunan kelapa sawit dan karet tentunya 

memiliki usia produktif tersendiri, jika wakaf perkebunan 

telah habis masa produktifnya, dampaknya dapat melibatkan 

penurunan pendapatan wakaf, berkurangnya kontribusi 

ekonomi terhadap yayasan, dan memerlukan strategi 

revitalisasi atau diversifikasi penggunaan lahan untuk 

meminimalkan dampak negatifnya.  

Berdasarkan hasil analisa tersebut, Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin kurang mempertimbangkan terkait 

strategi alternatif yang dapat meningkatkan dampak positifnya 

dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Selain itu tidak ada 

strategi utama dalam pengelolaan wakaf produktif 

(perkebunan) untuk meningkatkan produktivitas dan 

profitabilitas wakaf produktif. Dalam hal ini, perkebunan 
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kelapa sawit dan karet jika telah habis masa produktifnya 

maka dapat mengakibatkan penurunan pendapatan wakaf, 

berkurangnya kontribusi ekonomi terhadap yayasan, dan 

memerlukan strategi revitalisasi atau diversifikasi penggunaan 

lahan untuk meminimalkan dampak negatifnya.  

d. Penetapan Pedoman Kebijakan  

Seluruh kebijakan yang diambil merupakan kesepakatan 

musyawarah bersama pengurus yayasan dalam pengelolaan wakaf 

perkebunan. Adapun kebijakan yang diambil oleh pengurus Yayasan 

Madrasah Diniyah Al-Muhajirin adalah: 

a) Perolehan hasil wakaf tidak langsung dihabiskan. 

Melainkan digunakan sebagai sumber dana tambahan 

apabila dana yang diperoleh dari Sumbangan Pembinaan 

Pendidikan (SPP) yang didapatkan dari iuran sekolah 

setiap satu bulan sekali kurang atau tidak memenuhi target 

untuk menggaji guru. Sedangkan pengembanan sarana 

prasarana dilakukan secara bertahap, agar keuangan 

yayasan dapat berjalan stabil. Mengenai kebijakan 

tersebut, dapat memungkinkan yayasan mendapatkan 

saving setiap bulannya.    

b) Pencatatan keuangan dan pembukuan dari hasil wakaf 

produktif sudah ada, meskipun masih belum ada sistem 

informasi manajemen seperti halnya lembaga-lembaga 
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pengelola wakaf. Sedangkan pelaporan pemasukan dan 

pengeluarannya dilakukan secara berkala setiap rapat 

bulanan pengurus Yayasan Madrasah Diniyah Al-

Muhajirin.   

c) Pengelola wakaf turut serta terhadap program yang 

disediakan pemerintah desa, yaitu bekerja sama dengan 

Koperasi Unit Desa (KUD), dalam hal pengelolaan dan 

perawatan kebun sawit. 

d) Pengelola wakaf menggunakan sistem bagi hasil pada 

kebun karet. Dalam sistem ini, hasil yang diperolah dari 

kebun karet yang telah terjual akan dibagi 50% hasilnya 

dengan tenaga kerja. 

e) Pengawasan secara langsung maupun tidak langsung oleh 

pihak pengurus yayasan terhadap pengelolaan wakaf 

produktif berupa perkebunan kelapa sawit dan karet.  

Kebijakan merupakan pedoman luas sebagai dasar 

pengambilan keputusan secara keseluruhan guna mengikuti strategi 

perusahaan. Kebijakan-kebijakan tersebut dieksposisi dan diterapkan 

melalui strategi dan tujuan setiap departemen. Departemen-departemen 

ini kemudian akan mengembangkan kebijakannya sendiri, yang akan 

menjadi pedoman bagi wilayah operasionalnya untuk diikuti. Dalam 

praktiknya, kebijakan yang diambil Yayasan Madrah Diniyah Al-

Muhajirin disusun berdasarkan msuyawarah dan mufakat. Proses 
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pengambilan keputusan di yayasan ini melibatkan partisipasi aktif dari 

pihak terkait, seperti; pengurus, guru, dan stakeholder lainnya.  

Dalam setiap pengambilan keputusan, dilakukan diskusi 

terbuka dan musyawarah untuk mencapai kesepakatan bersama. 

Pendekatan ini memastikan keterlibatan seluruh pihak yang terkait 

dalam proses pengambilan keputusan, sehingga kebijakan yang 

dihasilkan mencerminkan nilai-nilai bersama dan kepentingan bersama. 

Kesepakatan dan musyawarah menjadi landasan utama untuk 

membangun konsensus dan harmoni di lingkungan Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin. 

Berdasarkan hasil analisa tersebut, kebijakan yang ditetapkan 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin merupakan suatu kebijakan 

bersama. Kebijakan yang disusun melibatkan partisipasi aktif dari 

pihak terkait, seperti pengurus yayasan, guru, dan stakeholder lainnya. 

Kebijakan-kebijakan tersebut dieksposisi dan diterapkan melalui 

strategi dan tujuan pengelolaan wakaf produktif. 

3. Implementasi Strategi 

Implementasi strategi membutuhkan langkah-langkah konkret untuk 

memastikan keberhasilan dalam pengelolaan wakaf produtktif. Adapun 

langkah-langkah implementasi strategi di Yayasan Madrasah Diniyah 

Al-Muhajirin seperti:  

a. Perolehan Hasil Wakaf Sebagai Sumber Tambahan  

a)  Monitoring SPP dan Target Gaji Guru 
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Monitoring secara berkala untuk memastikan 

pencapaian target agar dana alternatif dari penghasilan 

wakaf produktif yang digunakan dapat diminimalisir terkait 

penggunaannya.  

b) Penggunaan Saving  

Dalam implementasi strategi wakaf produktif di 

Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin terkait dengan 

saving merujuk pada dana cadangan yang disiapkan untuk 

mengatasi ketidakpastian atau kekurangan dana yang 

mungkin terjadi pada suatu waktu. Misalnya, jika 

pendapatan dari SPP kurang dari target atau tidak mencukupi 

untuk menggaji guru, dana saving dapat diaktifkan untuk 

menutupi kekurangan tersebut.  

c) Pengembangan Sarana Prasarana 

Pengembangan sarana prasarana dilakukan secara 

bertahap dan mengedepankan skala prioritas yang jelas. Jadi, 

pengembangan sarana prasarana di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin tidak serta merta melakukan 

peremajaan secara langsung, melainkan lebih 

memperhatikan dari skala prioritas.   

b. Pencatatan dan Pembukuan  

Pencatatan dan pembukuan yang dilakukan bendahara 

yayasan terjadwal setiap bulannya, serta laporan yang transparan 
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dan mudah dipahami. Meski demikian, yayasan belum mepunyai 

sistem informasi manajemen untuk pencatatan keuangan yang 

lebih efisien. 

c. Keterlibatan Dalam Program Desa  

Pengurus yayasan bersama KUD memiliki komitmen 

bersama dalam perjanjian yang jelas, adil, dan saling 

menguntungkan terhadap semua pihak. Menjalin kerja sama yang 

baik dan kordinasi yang efektif menjadi kunci kesuksesan dalam 

pengelolaan wakaf produktif, terutama dalam kontes kelapa 

sawit. Adapun poin-poin kerja sama yang dibangun adalah:  

a) KUD menjadi mitra aktif dalam pengelolaan kebun sawit, 

membantu dalam pemeliharaan dan pemanenan. Selain 

itu, dapat meningkatkan efisiensi operasional dan hasil 

dari kebun sawit.  

b) Membantu dalam pembagian risiko, baik dalam fluktuasi 

harga pasar, bencana alam, atau tantangan lain yang 

mungkin dihadapi dalam pengelolaan kebun sawit.  

c) KUD membantu dalam pemasaran hasil perkebunan sawit 

secara bersama-sama, meningkatkan daya tawar dan akses 

ke pasar yang lebih luas. 

d. Sistem Bagi Hasil pada Perkebunan Karet 

Mengenai perjanjian terhadap sistem bagi hasil yang 

dilakukan yayasan disusun dengan jelas dan adil. Presentase bagi 
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hasil akan dilakukan berdasarkan pendapatan dari getah karet 

yang dihasilkan. Karena menggunakan sistem penimbunan 

terlebih dahulu, maka dari kedua pihak sama-sama mendapatkan 

keuntungan yang relatif besar. Sistem penimbunan mampu 

mendongkrak harga getah yang akan dijual.  

e. Pengawasan Terhadap Perkebunan  

a) Monitoring Langsung 

Terkait dengan monitoring secara langsung akan 

dilakukan apabila terjadi sebuah kendala di lapangan atau 

terjadi wanprestasi dari kedua pihak. Dengan demikian, 

pengurus yayasan akan melakukan tindakan langsung 

apabila terjadi hal semacam itu untuk memeriksan kondisi, 

aktivitas, dan praktik yang dilakukan. Adanya pemantauan 

langsung digunakan yayasan untuk mengetaui situasi atau 

kegiatan kritis dan mengambil tindakan korektif jika terjadi 

sesuatu hal yang tidak diinginkan.   

b) Monitoring Tidak Langsung  

Penggunaan laporan secara periodik yang mencakup 

data keuangan, produksi, dan laporan mengenai kondisi 

lapangan yang didapatkan dari tenaga kerja perkebunan 

karet serta laporan yang diterima dari KUD dalam 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit. Dengan adanya 

pemantauan tidak langsung dapat membantu yayasan dalam 
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memahami gambaran keseluruhan dan memberikan 

pemantauan berkelanjutan.  

4. Evaluasi 

Mengenai pengelolaan wakaf produktif yang dijalankan, 

pengurus Yayasan Madrasah Diniyah Al-muhajirin selalu melakukan 

evaluasi secara periodik dan berkala setiap bulannya melalui rapat 

bersama dewan pengurus yayasan dan tenaga pendidikan. Adapun 

evaluasi yang telah dilakukan yakni terkait pengelolaan, dana alternatif 

yang didapatkan, pemanfaatan dana alternatif wakaf produktif yang 

digunakan, serta kebijakan yang diberlakukan oleh yayasan dan pihak 

KUD.       

5. Pengendalian   

Demi tercipatanya pengelolaan wakaf produktif yang efektif dan 

efisien, pengurus Yayasan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin 

memberlakukan penilaian terlebih dahulu sebelum menetapkan 

prosedur serta kebijakan yang akan dilaksanakan. Kebijakan tersebut 

harus melalui keputusan hasil musyawarah bersama dewan pengurus 

yayasan dan tenaga pendidikan. Adapun poin-poin kebijakan atau 

langkah-langkah yang diambil adalah:  

a. Pengurus yayasan melakukan penilaian sebelum menetapkan 

prosedur dan kebijakan melalui langkah-langkah yang 

penting. Dalam hal ini mencakup evaluasi kebutuhan, risiko, 

dan potensi keberhasilan dari kebijakan yang akan 



86 

 

 

diterapkan.  

b. Keputusan terkait kebijakan dan prosedur diambil melalui 

musyawarah bersama dengan dewan pengurus yayasan dan 

tenaga pendidikan. Dalam hal ini mencerminkan pendekatan 

inklusif melibatkan semua pihak yang terlibat dalam 

pengelolaan wakaf produktif.  

c. Proses musyawarah dan pengambilan keputusan yang 

terbuka dan transparan sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan tingkat akuntabilitas pengurus yayasan. 

Adapun pengambilan keputusan tersebut digunakan sebagai 

sarana untuk memberikan keyakinan kepada semua pihak 

terkait. Selain itu berfungsi untuk meminimalisir potensi 

konflik internal dan memperkuat legitimasi kebijakan yang 

diimplementasikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Pengelolaan Wakaf Produktif  

Pengelelolaan wakaf produktif di Yayasan Madrasah Diniyah Al-

Muhajirin melibatkan empat proses utama, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan. Yayasan telah 

merencanakan wakaf produktif untuk kemakmuran madrasah diniyah 

dengan penggunaan hasil wakaf untuk menggaji guru, pembangunan 

gedung, dan sarana pendidikan serta peruntukan harta benda wakaf sudah 

sesuai dengan UU Nomor 41 Tahun 2004. Pengorganisasian dilakukan 

melalui musyawarah bersama jajaran kepengurusan yayasan yang 

menunjukkan pendekatan partisipatif. Proses kepemimpinan di yayasan 

melibatkan pemberian arahan dan motivasi kepada pihak-piha terkait 

untuk berkontribusi terhadap pengelolaan wakaf produktif dengann 

efektif. Pengawasan dilakukan dengan memberikan pelaporan kegiatan 

pengelolaan wakaf setiap satu bulan, dengan sistem pengelolaan 

keuangan yang terpusat pada ketua yayasan. Selain itu, dalam proses 

pengawasan yang dilakukan mencakup musyawarah mufakat, 

penyaluran hasil wakaf melalui prosedural musyawarah terlebih dahulu, 

dan pelaporan terkait kondisi lapangan yang didapatkan dari tenaga kerja 

serta mitra kerja sama. 
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2. Manajemen Strategi Wakaf Produktif   

Manajemen strategi wakaf produktif di Yayasan Madrasah Diniyah 

Al-Muhajirin berdasarkan langkah-langkah strategis yang diterapkan. 

Terdapat beberapa kekurangan seperti kurangnya perhatian pada inovasi, 

tidak ada misi yang terdefinisi dengan baik karena yayasan tidak 

memiliki misi yang secara khusus untuk merencanakan strategi wakaf 

produktif, dan kurangnya strategi utama untuk masa depan. Selain itu, 

strategi yang dirumuskan lebih mengarah terhadap bagaimana cara 

yayasan untuk meminimalisir kelemahan dalam pengelolaan wakaf 

produktif, dan bagaimana agar kegiatan wakaf dapat berjalan dengan 

sebagaimana mestinya yang memanfaatkan peluang serta kekuatan 

wakaf produktifnya. Meskipun tidak ada misi yang terdefinisi dengan 

baik, pada kenyataanya manajemen strategi yang disusun dan 

diimplementasikan secara keseluruhan tidak terlalu berpengaruh 

terhadap pengelolaan wakaf produktif. Karena yayasan sangat berpegang 

teguh terhadap peruntukan wakaf tersebut agar pokok barangnya tetap 

terjaga.  

B. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan terkait perumusan strategi 

wakaf produktif dan pengelolaan wakaf produktif di yayasan madrasah 

diniyah al-muhajirin, terdapat beberapa saran yang diperlukan sebagai 

berikut:  

 



90 

 

 

1. Bagi pengelola wakaf  

a. Beberapa saran secara deskriptif mengenai pengelolaan wakaf 

produktif yang dapat diusulkan seperti: membuat akta wakaf agar 

dapat memberikan legitimasi dan perlindungan hukum dalam 

pemanfaatannya. Pencatatan laporan keuangan hendaknya 

disediakan sistem informasi manajemen agar pengelolaanya lebih 

efisien dan akuntabel. Pembentukan tim khusus untuk mengelola 

wakaf produktif. Bekerja sama dengan Badan Wakaf untuk 

membina dan mengarahkan yayasan agar dapat meningkatkan 

potensi wakaf produktifnya.  

b. Beberapa saran singkat terkait manajemen strategi Yayasan 

Madrasah Diniyah Al-Muhajirin yaitu, menetapkan misi khusus 

untuk pengelolaan wakaf produktif yang menggambarkan tujuan 

jangka panjang dan visi yayasan. Memberikan perhatian lebih 

terhadap inovasi dalam pengelolaan wakaf produktif perkebunan 

kelapa sawit dan karet untuk menungkatkan produktivitas dan 

dampak positif. Menentukan strategi utama yang menjadi landasan 

bagi keberlanjutan pengelolaan wakaf, termasu diservikasi 

penggunaan lahan setelah masa produktif. Mengimplementasikan 

sistem informasi manajemen yang efisien untuk meningkatkan 

pencatatan keuangan dan pemantauan yang lebih baik. Melibatkan 

pihak-pihak terkait, seperti komunitas, dalam pengambilan 
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keputusan untuk memperkuat dukungan dan meningkatkan 

keberlanjutan program wakaf.  

2. Bagi peneliti, yaitu masih terdapat hal yang dapat diteliti lebih lanjut 

lagi dengan adanya pengelolaan wakaf produktif, yang nantinya dalam 

jangka waktu mendatang apakah manajemen strategi wakaf produktif di 

Yayasan Madrash Diniyah Al-Muhajirin dapat berkembang lebih baik 

lagi seiring berjalannya waktu. 
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LAMPIRAN II. LAPORAN PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF DI 

YAYASAN MADRASAH DINIYAH AL-MUHAJIRIN 
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Lampiran III. Transkip Hasil Wawancara dengan Pengurus Yayasan 

Madrasash Diniyah Al-Muhajirin 

A. Informan  : Muhammad Ahmadi 

Jabatan  : Ketua Yayasan 

Tanggal  : 11 September 2023, 28 Oktober 2023, 05 November  

     2023. 

Tempat  : Rumah Bapak Muhammad Ahmadi 

Hasil Wawancara 

Saya  : “Assalamualaikum Wr. Wb., Sebelumnya, mohon maaf 

izin memperkenalkan diri, saya Muhammad Naufal Ainul 

Arzaq, dari mahasiswa Manajemen Zakat dan Wakaf, 

Fakultas Syariah, UIN Raden Mas Said Surakarta. Sowan ke 

Bapak Ahmadi, bermaksud untuk menggali informasi 

mengenai wakaf produktif (perkebunan) di Yayasan 

Madrasah Diniyah Al-Muhajirin. Guna menyusun tugas 

akhir saya sebagai mahasiswa...”. 

Narasumber  : “Waalaikumsalam Wr. Wb., baik bagaimana mas? 

Informasi apa yang bisa saya berikan?”. 

Saya  : “Terkait wakaf produktif yang diterima pak bagaimana 

wakaf tersebut pada saat wakif memberikan wakaf apakah 

langsung berupa perkebunan atau bagaimana serta 

diperuntukkan untuk apa wakaf produktif tersebut?”. 

Narasumber : “Wakaf yang diterima merupakan langsung berupa 1 hektar 

kebun karet dan 2 hektar kebun kelapa sawit. Wakaf tersebut 

diberikan oleh bapak H. hartaman dan Bapak H. Sampurno, 

dan diperuntuukkan kepada madrasah diniyah agar dapat 

dimanfaatkan hasilnya untuk mensejahterakan lembaga 

madrasah diniyah serta demi kelangsungan kegiatan belajar 

mengajar”.   
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Saya  : “Hasil dari wakaf produktif dipergunakan untuk apa saja, 

kemudian apa harapan bagi yayasan terkait adanya 

pengelolaan wakaf produktif?”.  

Narasumber  : “Hasil dari wakaf tersebut digunakan untuk membiayai gaji 

guru apabila dalam jangka waktu satu bulan uang dari hasil 

SPP tidak mencukupi untuk gaji guru. Dari adanya wakaf ini 

agar dapat memberikan harapan dalam kelangsungan hidup 

dan perkembangan terhadap lembaga pendidikan. Berangkat 

dari hal tersebut yayasan berkomitmen untuk senantiasa 

menjaga dan merawat wakaf produktif (perkebunan) supaya 

tetap bisa dimanfaatkan dalam jangka panjang.  

Saya : “Apa tujuan wakaf produktif di Yayasan madrasah Diniyah 

Al-Muhajirin?”.  

Narasumber : “Tujuan Wakaf produktif di Yayasan Madrasah Diniyah 

Al-Muhajirin adalah untuk kesejahteraan para guru dan 

pengembangan madrasah diniyah”. 

Saya  : “Bagaimana penetapan kebijakan di Yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin dalam mengelola wakaf produktif?”. 

Narasumber  : “Kebijakan yang diambil pengurus yayasan merupakan 

hasil musyawarah mufakat bersama melalui perangkat 

organisasi yayasan terkait apa saja yang akan dilakukan 

yayasan dalam mengelola wakaf produktif. Agar dapat 

menjaga kepercayaan pengurus yayasan dan hubungan baik 

wakif”.  

Saya  : “Lalu kebijakan seperti apa yang diambil yayasan dalam 

megelola wakaf produktif?”. 

Narasumber  : “Yang pertama, dana yang didapatkan dari wakaf produktif 

tidak langsung dihabiskan, melainkan digunakan hanya 

untuk keperluan mendesak saja. Untuk pengembangan sara 

pendidikan dilakukan secara bertahap, agar keuangan tidak 

langsung habis untuk biaya operasional. Kedua, 
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diberlakukannya catatan pemasukan dan pengeluaran. 

Ketiga, melakukan kerja sama dengan KUD. Keempat, 

sistem bagi hasil dalam pengelolaan wakaf perkebunan karet. 

Kelima, diberlakukannya pemantauan secara langsung 

maupun tidak langsung”.  

Saya  : “Dalam mengelola wakaf, adakah misi yang secara khusus 

dijadikan pedoman untuk mengelola wakaf?”. 

Narasumber  : “Tidak mas, tidak ada visi maupun misi khusus pengelolaan 

wakaf produktif, melainkan yayasan bertumpu pada 

peruntukan wakaf tersebut yaitu untuk mensejahterakan 

lembaga pendidikan Islam (madrasah diniyah) serta demi 

kelangsungan kegiatan belajar mengajar”. 

Saya  : “Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Madrasah Diniyah 

Al-Muhajirin?”.  

Narasumber : “Sebelum berdirinya Yayasan Madrasah Diniyah Al-

Muhajirin Desa Sumber hidup Merupakan sebuah desa yang 

transmigrasi dan banyak penduduk yang belum mengetahui 

tenatang agama. Semakin bertambahnya penduduk ada rasa 

cemas di kalangan masyarakat desa karena masih banyak 

yang belum paham mengenai agama. Kemudian semenjak 

kedatangan sesorang pendatang yang paham agama, barulah 

masyarakat desa bersama-sama untuk mewujudkan sarana 

pendidikan yang didukung dari tokoh masyarakat dan 

perangkat desa. Pada tahun 1997 menjadi tahun berdirinya 

Taman Pendidikan Alquran. Lalu madrasah sempat terhenti 

sejenak karena pada awal pembukaan hanya ada 20 siswa dan 

pada saat itu ada sebuah problem yaitu ekonomi masyarakat 
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yang sempat merosot. Akhirnya madrasah berhenti 

beroperasi pada tahun 2004 sampai 2006. Kemudian pada 

tahun 2007 menjadi cikal bakal berdirinya Madrasah Diniyah 

Al-Muhajirin yang disamakan dengan nama masjid Al-

Muhajirin. Kemudian pada saat itu jumlah siswa semakin 

bertambah akhirnya para tokoh pendiri dan asatid 

mempunyai rencana dan merealisasikannya untuk 

membangun gedung baru dan membuka kembali Taman 

Pendidikan Al-Quran yang sempat berhenti beroperasi”.  

Saya : “Bagaimana visi misi dan Sturktur Organisasi Yayasan 

Madrasah Diniyah Al-Muhajirin?”. 

Narasumber  : “Selebihnya akan saya kirim file melalui Whatsap ya mas”.  

B. Informan  : H. Agus Salim 

Jabatan  : Ketua II Yayasan 

Tanggal  : 04 November 2023 

Tempat  : Rumah Bapak H. Agus Salim 

Hasil Wawancara 

Saya  : “Assalamualaikum Wr. Wb., Sebelumnya, mohon maaf 

izin memperkenalkan diri, saya Muhammad Naufal Ainul 

Arzaq, dari mahasiswa Manajemen Zakat dan Wakaf, 

Fakultas Syariah, UIN Raden Mas Said Surakarta. Sowan ke 

Bapak Agus Salim, bermaksud untuk menggali informasi 

mengenai wakaf produktif (perkebunan) di Yayasan 

Madrasah Diniyah Al-Muhajirin. Guna menyusun tugas 
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akhir saya sebagai mahasiswa...”. 

Narasumber  : “Waalaikumsalam Wr. Wb., baik bagaimana mas? 

Informasi apa yang bisa saya berikan?”. 

Saya  : “Mengenai wakaf produktif yang ada di yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin, bagaimana pengelolaanya njih pak?”. 

Narasumber  : “Jadi seperti ini mas, sistem pengelolaannya dilakukan 

pembukuan dan akan dilaporkan pada rapat rutin setiap 

bulannya oleh bendahara yayasan. Kemudian sistem gajinya 

pada tenaga kerja kebun karet diberlakukan sistem bagi hasil 

50% pada setiap getah yang telah dijual hasilnya dibagi dua”.  

Saya : “Berapa hasil yang didapatkan setiap bulannya pak dari 

pemanfaatan wakaf produktif berupa kebun karet dan kelapa 

sawit?”. 

Narasumber  : “Dalam setiap bulannya rata-rata hasil yang didapatkan dari 

kebun karet kurang lebih sebesar Rp. 1.500.000. sedangkan 

pada kebun sawit buahnya dijual langsung oleh KUD, karena 

kebun sawit dikelola oleh KUD. Harga jual buah sawit pada 

saat ini Rp. 1.900/Kg. dalam satu bulan, kebun sawit mampu 

menghasilkan buah sawit sebanyak 1 ton. Gaji yang 

diberikan pada pekerja melalui laporan KUD sebesar Rp. 

2000 setiap satu tandannya”. 

Saya  : “Bagaimana pengelolaannya pak?”. 

Narasumber  : “Perawatan kebun sawit dan karet sama-sama diberikan 

pupuk setiap 3 bulan sekali. Untuk tenaga kerja yang dipilih 

merupakan hasil musyawarah rapat rutinan yaitu orang-

orang yang memiliki pengalaman dan mampu menguasai 

pekerjaannya agar dapat menyelesaikan pekerjaannya 

dengan benar. Secara umum, yang bertanggung jawab 

terhadap wakaf produktif ini adalah seluruh jajaran pengurus 

yayasan, namun yang mengatur secara khusus adalah Bapak 

Muhammad Ahmadi selaku Nazhir yang diberi wewenang 
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melalui kesepakatan bersama pengurus yayasan”.  

 

C. Informan  : Fauzi Bahtiar 

Jabatan  : Sub Bidang Pendanaan 

Tanggal  : 07 November 2023 

Tempat  : Rumah Bapak Fauzi Bahtiar 

Hasil Wawancara 

Saya  : “Assalamualaikum Wr. Wb., Sebelumnya, mohon maaf 

izin memperkenalkan diri, saya Muhammad Naufal Ainul 

Arzaq, dari mahasiswa Manajemen Zakat dan Wakaf, 

Fakultas Syariah, UIN Raden Mas Said Surakarta. Sowan ke 

Bapak Fauzi Bahtiar, bermaksud untuk menggali informasi 

mengenai wakaf produktif (perkebunan) di Yayasan 

Madrasah Diniyah Al-Muhajirin. Guna menyusun tugas 

akhir saya sebagai mahasiswa...”. 

Narasumber  : “Waalaikumsalam Wr. Wb., baik bagaimana mas? 

Informasi apa yang bisa saya berikan?”. 

Saya  : “Mengenai wakaf produktif yang ada di yayasan Madrasah 

Diniyah Al-Muhajirin, digunakan untuk apa saja njih pak?”.  

Narasumber  : “Pentasyarufan hasil wakaf produktif dipergunakan untuk 

membiayai gaji guru apabila dalam jangka satu bulan dana 

yang diperoleh dari SPP tidak mencukupi untuk membiayai 

gaji guru. Selain itu, dana dari hasil wakaf juga ditasyarufkan 

dalam kegiatan sosial untuk membantu segenap keluarga 

besar yayasan Madhrasah Diniyah Al-Muhajirin apabila ada 

yang terkena musibah. Selain itu, dana dari hasil wakaf juga 

dimanfaatkan untuk pengembangan Madhrasah Diniyah, 

yaitu membangun gedung Madhrasah Diniyah dan 

memperbaiki sarana dan prasarana”. 
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Saya  : “Dari manfaat yang dapat diterima saat ini yayasan 

memiliki berapa gedung pendidikan, jumlah peserta didik, 

dan berapa jumlah tenaga pendidikannya?”. 

Narasumber  : “Pada saat ini yayasan Madhrasah Diniyah Al-Muhajirin 

memiliki 6 gedung pendidikan, 300 peserta didik dan 40 

guru. Serta tidak bergantung kepada SPP bulanan yang 

diterima untuk memakmurkan Madhrasah Diniyah”. 

Saya  : “Bagaimana Strategi yang dijalankan dalam mengelola 

wakaf produktif?”. 

Narasumber  : “Strategi yang dijalankan dalam mengelola wakaf 

produktif di yayasan Madhrasah Diniyah Al-Muhajirin 

seperti, melakukan upaya pencegahan dari faktor cuaca pada 

musim kemarau biasanya daun pada pohon karet akan gugur. 

Dampak yang terjadi mengakibatkan penurunan produksi 

getah karet. Untuk menekan hasil produksi pada pohon karet 

diberikan obat perangsang. Sedangkan pada musim hujan 

getah karet yang tercampur dengan air tidak akan bisa 

membeku. Antisipasinya adalah pemberian cuka karet. 

Kedua, untuk mendongkrak harga jual getah karet dilakukan 

penimbunan getah terlebih dahulu sebelum dijual kepada 

pengepul. Ketiga, untuk menghasilkan buah sawit dan getah 

karet yang berkualitas kedua lahan perkebunan tersebut 

debrikan pupuk setiap 3 bulan sekali”. 

 

D. Informan  : Bapak Zainus Shoib 

Jabatan  : Sub Bidang Pendanaan 

Tanggal  : 07 November 2023 

Tempat  : Rumah Bapak Fauzi Bahtiar 

Hasil Wawancara 
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Saya  : “Assalamualaikum Wr. Wb., Sebelumnya, mohon maaf 

izin memperkenalkan diri, saya Muhammad Naufal Ainul 

Arzaq, dari mahasiswa Manajemen Zakat dan Wakaf, 

Fakultas Syariah, UIN Raden Mas Said Surakarta. Sowan ke 

Bapak Zainus Shoib, bermaksud untuk menggali informasi 

mengenai wakaf produktif (perkebunan) di Yayasan 

Madrasah Diniyah Al-Muhajirin. Guna menyusun tugas 

akhir saya sebagai mahasiswa...”. 

Narasumber  : “Waalaikumsalam Wr. Wb., baik bagaimana mas? 

Informasi apa yang bisa saya berikan?”.  

Saya  : “Mengenai pengelolaan wakaf pak apa saja faktor  

  pendukung dari pengelolaan wakaf produktif?” 

Narasumber : “Faktor pendukung dari pengelolaan wakaf produktif 

adalah dukungan dari para tokok pendiri yayasan dan 

perangkat kepengurusan serta dewan asatid. Dukungan 

tersebut memberikan harapan terhadap yayasan untuk lebih 

aktif lagi dalam menyelenggarakan pendidikan yang 

berkualitas”. 

Saya  : “Bagaimana Yayasan dalam menentukan tenaga 

kerjanya?”. 

Narasumber  : “Mayoritas penduduk merupakan petani kebun karet dan 

kelapa sawit, sehingga sangat mudah untuk mencarai tenaga 

kerja ahli di bidangnya. Untuk mengelola perkebunan sawit, 

yayasan menjalin kerja sama dengan KUD agar dapat 

mempermudah yayasan dalam memanfaatkan wakaf 

perkebunan”. 

Saya  : “Terkait kerja sama yang dijalin, KUD bagaimana peran 

KUD dalam mengelola perkebunan kelapa sawit?”. 

Narasumber  : “KUD membantu dalam hal perawatan, pengelolaan 

hingga pemanenan sampai pada tahap penjualan kepada 

pabrik kelapa sawit yang telah tersedia di lingkungan desa. 
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Setelah hasil diterima, dana tersebut akan dilakukan 

pencatatan yang kemudian akan dilaporkan oleh bendahara 

yayasan sebagai bentuk transparansi dana dan agar yayasan 

selalu dalam keadaan yang kondusif”. 

Saya  : “Bagaimana penjualan hasil pertaniannya pak?”. 

Narasumber  : “Dari wakaf ini sangat mudah untuk menjual hasil panen, 

karena di lingkungan desa terdapat beberapa pabrik sawit dan 

pada perkebunan karet untuk menjual hasilnya tidak perlu 

repot-repot mengantarkan ke pengepul cukup di timbun saja 

maka pengepul dengan sendirinya akan membeli getah karet 

tersebut. Selain itu kondisi iklim yang sangat cocok untuk 

perkebunan kelapa sawit dan karet menjadi nilai tambah 

dalam pemberdayaan wakaf perkebunan. 

Saya  : “Kenapa yayasan sampai saat ini masih tertarik untuk 

memberdayakan wakaf produktif?”. 

Narasumber  : “Dari Manfaat yang diterima, dapat memberikan dana 

tambahan, sawit dan karet merupakan komoditas lokal 

unggulan yang terbesar di dunia.   
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LAMPIRAN IV. TEKS WAWANCARA  
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LAMPIRAN V DOKUMENTASI 

A. Foto dengan Bapak Muhammad Ahmadi 

 

B. Foto dengan Bapak H. Agus Salim 
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C. Foto dengan Bapak Fauzi Bahtiar 

 

D. Foto dengan Bapak Zainus Shoib 
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E. Foto Wakaf Produktif Perkebunan Kelapa Sawit  
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F. Foto Perkebunan Karet  

 

 

G. Foto Bangunan Madrasah Diniyah Al-Muhajirin 
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